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MOTTO 

 

 َ خِرَ وَذَكَرَ اللّٰه َ وَالْيوَْمَ الْْٰ ِ اسُْوَةٌ حَسَنَةٌ لِِّمَنْ كَانَ يَرْجُوا اللّٰه  ٢١ كَثيِْرًاۗ لقََدْ كَانَ لَكُمْ فِيْ رَسُوْلِ اللّٰه

“Sungguh telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik bagimu 

(yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari Kiamat 

dan yang banyak mengingat Allah” 

(QS. Al-Ahzab ayat 21)1 

 

 

 

 

  

                                                             
1 Al-Qur’an Surah Al-Ahzab [33] ayat 21 
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ABSTRAK 
 

Fitriyana, NIM. 20204092014, Manajemen Pengembangan Kurikulum Dalam 

Pembinaan Karakter Islami di MIN 1 Yogyakarta, Tesis, Program Magister 

Manajamen Pendidikan Islam, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, 2023. 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kurang optimalnya perhatian pendidikan 

formal (sekolah) dalam membentuk karakter atau akhlak peserta didiknya yang 

sesuai dengan norma agama dan nilai luhur budaya bangsa disebabkan karena 

sebagian besar sekolah memberikan porsi yang tidak seimbang antara kognitif dan 

afektif. Sisi pengetahuan (kognitif) lebih dominan dibanding sisi afektif yaitu 

perilaku dan atau budi pekerti. Persoalan ini bisa diatasi dengan diselenggarakannya 

pendidikan karakter bersamaan dengan kurikulum yang dikembangkan sesuai 

dengan kebutuhan peserta didik serta tuntutan perkembangan zaman saat ini. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui manajemen pengembangan kurikulum 

dalam pembinaan karakter Islami di MIN 1 Yogyakarta. 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif dengan pendekatan 

naturalistic. Adapun yang menjadi informan kuncinya adalah Koordinator Tim 

Pengembang Kurikulum MIN 1 Yogyakarta. Pengumpulan data dilakukan dengan 

menggunakan teknik wawancara, observasi, serta dokumentasi. Untuk analisis data, 

menggunakan pendekatan yang dipopulerkan Miles and Huberman yang terdiri atas 

3 (tiga) fase yakni, reduksi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) pengembangan kurikulum MIN 

1 Yogyakarta menggunakan fungsi manajemen yang diinternalisasikan pada 4 

(empat) aspek model Tyler, yaitu merumusakn tujuan pendidikan, menentukan 

pengalaman belajar, mengorganisasikan pengalaman belajar, dan evaluasi. Dari 4 

(empat) aspek tersebut menunjukkan bahwa pengembangan kurikulum MIN 1 

Yogyakarta bersifat komprehensif (menyeluruh); 2) peran manajemen 

pengembangan kurikulum dalam pembinaan karakter Islami di MIN 1 Yogyakarta 

adalah memastikan bahwa nilai-nilai Islam terintegrasi secara efektif dalam 

pelaksanaan kegiatan intrakurikuler, ekstrakurikuler, dan kegiatan pengembangan 

diri; 3) bentuk kontribusi manajemen pengembangan kurikulum dalam pembinaan 

karakter Islami MIN 1 Yogyakarta adalah dengan mengintegrasikan nilai-nilai 

Islami ke dalam kurikulum, program pembelajaran unggulan, dan pendidikan 

karakter yang dirterapkan di MIN 1 Yogyakarta, yang mana kesemuanya dapat 

membantu dalam mengembangkan karakter Islami peserta didik. 

 

Kata Kunci: Manajemen, Pengembangan Kurikulum, Pembinaan Karakter Islam 
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ABSTRACK 

Fitriyana, NIM. 20204092014, Curriculum Development Management in 

Islamic Character Development at MIN 1 Yogyakarta, Thesis, Master 

program in Islamic Education Management, State Islami University Sunan 

Kalijaga Yogyakarta, 2023. 

This research is motivated by the lack of optimal attention of formal education 

(schools) in shaping the character or morals of their students in accordance with 

religious norms and the noble values of the nation's culture because most schools 

provide an unequal portion between cognitive and affective. The knowledge 

(cognitive) side is more dominant than the affective side, namely behavior and or 

character. This problem can be overcome by holding character education together 

with a curriculum that is developed according to the needs of students and the 

demands of today's developments. This study aims to determine the management 

of curriculum development in fostering Islamic character at MIN 1 Yogyakarta. 

This research is a qualitative descriptive research with a naturalistic approach. 

The key informant was the Coordinator of the MIN 1 Yogyakarta Curriculum 

Development Team. Data collection was carried out using interview techniques, 

observation, and documentation. For data analysis, using the approach popularized 

by Miles and Huberman which consists of 3 (three) phases namely, data reduction, 

data presentation, and drawing conclusions. 

The results of this study indicate that: 1) the development of the Yogyakarta 

MIN 1 curriculum uses a management function that is internalized in 4 (four) 

aspects of the Tyler model, namely formulating educational goals, determining 

learning experiences, organizing learning experiences, and evaluating. From these 

4 (four) aspects it shows that the development of the MIN 1 Yogyakarta curriculum 

is comprehensive (thorough); 2) the role of curriculum development management 

in fostering Islamic character at MIN 1 Yogyakarta is to ensure that Islamic values 

are integrated effectively in the implementation of intra-curricular, extra-curricular 

and self-development activities; 3) the form of curriculum development 

management contribution in fostering Islamic character of MIN 1 Yogyakarta is by 

integrating Islamic values into the curriculum, superior learning programs, and 

character education implemented at MIN 1 Yogyakarta, all of which can help in 

developing students' Islamic character . 

 

Keyword: Management, Curriculum Development, Islamic Character 

Development. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Pedoman Transliterasi Arab-Latin ini merujuk pada SKB Menteri Agama dan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI, tertanggal 22 Januari 1988 No:158/1987 

dan 0543b/U/1987.  

A. Konsonan Tunggal 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin 
Keterangan 

 Alif Tidak ا

dilambangkan 

Tidak dilambangkan 

 Bā' B Be ب

 Tā' T Te ت

 Śā' Ś Es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Hā' Ḥ Ha (dengan titik di ح
bawah) 

 Khā' Kh Ka dan ha خ

 Dal D De د

 Źal Ź Zet (dengan titik di ذ
atas) 

 Rā' R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sīn S Es س

 Syīn Sy Es dan ye ش

 Şād Ş Es (dengan titik di ص
bawah) 

 Dād Ḍ De (dengan titik di ض
bawah) 

 Tā' Ṭ Te (dengan titik di ط
bawah) 

 Zā' Ẓ Zet (dengan titik di ظ
bawah) 

 ain ‘ Koma terbalik di atas‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fā' F Ef ف

 Qāf Q Qi ق

 Kāf K Ka ك

 Lām L ‘el ل

 Mīm M ‘em م

 Nūn N ‘en ن

 Wawu W W و
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 Hā' H Ha ه

 Hamzah ‘ Apostrof ء

 Yā Y Ya ي

 

B. Konsonan Rangkap karena syaddah ditulis rangka 

 Ditulis Muta’addin نيدعتم

 Ditulis ‘iddah عدة

C. Ta’ Marbutah 

1. Bila dimatikan ditulis h 

 Ditulis Hibbah ةبه

 Ditulis Jizyah ةيزج

(ketentuan ini tidak diperlukan pada kata-kata yang sudah terserap ke dalam 

bahasa indonesia seperti zakat, salah, dan sebagainya. Kecuali ila 

dikehendaki lafal aslinya). 

Bila diikuti dengan kata sandang “al” sert bacaan kedua itu 

terpisah, maka ditulis dengan 

 Ditulis Karamah al-auliya ءايللواا ةمراك

2. Bila ta’marbutah hidup atau dengan harakat fathah, kasrah, atau dammah 

ditulis 

 Ditulis Zakah al-fitri رطفلا ةاكز

D. Vokal Pendek 

  َ ´ Ditulis A 
   

  َ ¸ Ditulis I 

  َ ˚ Ditulis U 

E. Vokal Panjang 

1. Fathah + alif 

ةيلهاج  

Ditulis 

Ditulis 

A 
Jahiliyah 

2. Fathah + ya’ mati 

 يسعي

Ditulis 

Ditulis 

A 
Yas’a 



xiii 
 

3. Kasrah + mim mati 

ميرك  

Ditulis 

Ditulis 

I 
Karim 

4. Dammah + wawu mati 
ضورف  

Ditulis 
Ditulis  

U 
Furud 

F. Vokal Rangkap  

1 Fathah + ya’ mati 

مكنيب  

Ditulis 

Ditulis 

Ai 
Bainakum 

2 Fathah + wawu mati 

 قول

Ditulis 

Ditulis 

Au 
Qoul 

G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Dipisahkan dengan Apostrof 

 Ditulis A’antum متنأأ

 Ditulis U’iddat أعدت

 Ditulis La’in syakartun متركش نأل

H. Kata Sandan Alif+Lam 

1. Bila diikuti huruf Qamariah 

 Ditulis Al-Qur’an نرأقلا

 Ditulis Al-Qiyas سايقلا

b. Bila diikuti huruf syamsiah ditulis dengan menggunakan huruf syamsiah 

yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf l (el) nya 

 Ditulis As-sama امسلا

 Ditulis Asy-syam سمشلا

I. Penulisan Kata-Kata dalam Rangkaian Kalimat 

 Ditulis Źawi al-Furud ضورفلايذو

 Ditulis Ahl as-Sunnah ةنسلال أه
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

Pada bab pendahuluan ini, diuraikan pembahasan utama yang menjadi 

dasar penelitian ini. Hal ini meliputi latar belakang, rumusan masalah, tujuan 

dan manfaat penelitian, kajian pustaka yang bersumber dari penelitian 

terdahulu, kajian teoritik, sistematika pembahasan, teknik pengumpulan data, 

teknik analisis data, dan teknik keabsahan data. 

A. Latar Belakang 

Pendidikan merupakan salah satu aspek utama membangun 

peradaban.2 Pada saat ini pendidikan menjadi hal penting dalam kehidupan 

bermasyarakat, karena dengan pendidikan dapat merubah kualitas hidup 

seseorang. Hal ini ditunjukkan dengan fakta bahwa semakin tinggi 

pendidikan maka wawasan dan ilmu yang dimiliki juga akan bertambah.3 

Sehingga menjadikan mereka mudah dalam menyelesaikan masalah dalam 

hidupnya 

Sebagaimana yang telah dikatakan di atas, mengenyam pendidikan 

merupakan salah satu cara untuk meningkatkan kualitas hidup seseorang, 

yang dapat dilakukan dengan berbagai cara, seperti dengan mendapatkan 

lebih banyak pengetahuan (kognitif), keterampilan (psikomotorik), dan sifat 

                                                             
2 Zazak Soraya, “Penguatan Pendidikan Karakter Untuk Membangun Peradaban Bangsa,” 

Southeast Asian Journal of Islamic Education Management 1, no. 1 (2020): hlm. 76, 

https://doi.org/10.21154/sajiem.v1i1.10. 
3 Miftahul Huda, “Peran Pendidikan Islam Terhadap Perubahan Sosial,” Edukasia : Jurnal 

Penelitian Pendidikan Islam 10, no. 1 (2015): hlm. 169, 

https://doi.org/10.21043/edukasia.v10i1.790. 
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serta kepribadian yang diwujudkan dalam perilaku (afektif). Masing-masing 

aspek tersebut memiliki karakteristik dan cara yang berbeda dalam 

mengimplementasikannya, sehingga diperlukan suatu pedoman atau acuan 

sebagai proses dalam pembelajaran. Pedoman proses pembelajaran tersebut 

disebut kurikulum. Kurikulum merupakan jantungnya pendidikan.4 Hal ini 

karena kurikulum yang mengatur aturan-aturan kegiatan pembelajaran yang 

membentuk proses pendidikan. Tanpa kurikulum, proses pendidikan tidak 

akan berjalan terarah dengan baik dan untuk kurikulum yang terencana 

dengan baik akan membantu peserta didik berkompetensi dan berfikir 

realisitis menuju masa depan sesuai dengan tujuan nasional. 

Sebagai arah dan pedoman dalam proses pendidikan, kurikulum 

haruslah mengacu pada tujuan pendidikan nasional sebagaimana tertulis 

dalam UU SISDIKNAS Nomor 20 Tahun 2003 Pasal 3, yaitu:5 

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam 

rangka mencerdaskan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya 

potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan 

bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa. Berakhlak mulia, sehat, 

berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang 

demokratis serta bertanggung jawab. 

 

Amanah dalam UU SISDIKNAS No. 20 Tahun 2003 Pasal 3 

tersebut menyiratkan sebuah pesan bahwa, pendidikan di sekolah tidak 

hanya membentuk insan Indonesia yang cerdas, namun juga berkepribadian 

atau berkarakter, sehingga nantinya akan lahir generasi bangsa yang 

                                                             
4 Ahmad Wahyu Hidayat, “Pengembangan Dan Implementasi Kurikulum Pendidikan 

Agama Islam Di SDN Demangan Yogyakarta,” Tarbiyatuna 9, no. 2 (2018): hlm. 82. 
5 Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional, “Undang-Undang Republik Indonesia 

Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 3” (2003). 
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berkembang dengan karakter yang bernafas nilai-nilai luhur bangsa serta 

agama. Karena dengan pesatnya perkembangan zaman, masyarakat sudah 

mulai sadar bahwa dalam menjalani kehidupan tidak hanya dibutuhkan 

penguasaan ilmu pengetahuan saja melainkan juga dibutuhkan bekal agama 

agar dapat mengatasi permasalahan hidup secara efektif dan efisien dan juga 

menenangkan batin. 

Menyadari pentingnya pembentukan karakter sebagai tujuan 

pendidikan nasional, pemerintah telah menjadikan pendidikan karakter 

sebagai salah satu program prioritas utama dalam lembaga pendidikan 

termasuk madrasah ibtidaiyah, yaitu dengan memberikan pendidikan 

karakter porsi lebih besar dibandingkan dengan pendidikan yang 

mengajarkan pengetahuan akademik. Hal ini dilakukan sebagai upaya untuk 

menyelamatkan bangsa Indonesia dari keterpurukan akibat krisis 

multidimensi yang masih berlangsung hingga saat ini.6 

Pendidikan karakter sudah menjadi fokus dalam pendidikan 

nasional, namun perhatian madrasah terhadap akhlak peserta didik masih 

belum optimal sehingga akhlak peserta didik merosot. Hal ini ditegaskan 

oleh Edo dalam penelitiannya bahwa masalah kemerosotan akhlak peserta 

didik masih terus terlihat dan menghawatirkan.7 Beberapa indikasinya 

antara lain, yakni 1) Meningkatnya kekerasan dikalangan remaja; 2) 

                                                             
6 M Musayyidi and A Rudi, “Pendidikan Karakter Dalam Perspektif Islam:(Urgensi Dan 

Pengaruhnya Dalam Implementasi Kurikulum 2013),” Jurnal Kariman 08 (2020): 275, 

https://jurnal.inkadha.ac.id/index.php/kariman/article/download/152/132. 
7 Edo Dwi Cahyo, “Pendidikan Karakter Guna Menanggulangi Dekadensi Moral Yang 

Terjadi Pada Siswa Sekolah Dasar,” EduHumaniora | Jurnal Pendidikan Dasar Kampus Cibiru 9, 

no. 1 (2017): hlm. 16, https://doi.org/10.17509/eh.v9i1.6150. 
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Penggunaan kata-kata kasar; 3) Pengaruh kelompok sebaya yang kuat dalam 

tindak kekerasan; 4) Meningkatnya penggunaan narkoba, alkohol dan seks 

bebas; 5) Kaburnya batasan moral antara baik dan buruk; 6) Menurunnya 

etos kerja; 7) Rendahnya rasa hormat kepada orang tua dan guru; 8) 

Rendahnya rasa tanggung jawab individu dan warga negara; 9) 

Membudayanya ketidakjujuran; 10) Rasanya saling curiga dan kebencian 

diantara sesama. Berdasarkan beberapa indikasi di atas telah menjadi bukti 

bahwa krisis moral dalam dunia pendidikan telah melanda generasi muda, 

terutama remaja.8 Krisis karakter merupakan penyebab dari segala 

pelanggaran moral dan nilai-nilai kebaikan.9 

Berdasarkan permasalahan tersebut, madrasah perlu mengambil 

peran krusial dalam memperbaiki karakter dimulai dengan pengembangan 

kurikulum yang mengarah pada pembentukan karakter peserta didik. Hal ini 

dilakukan dengan menyusun tujuan pendidikan yang mencakup aspek 

karakter, merancang kurikulum yang mengarah pada pembentukan karakter 

dengan memasukkan mata pelajaran atau kegiatan ekstrakurikuler yang 

dapat membantu peserta didik mengembangkan nilai karakter positif, 

memasukkan butir-butir nilai karakter ke dalam seluruh mata pelajaran, 

muatan lokal dan kegiatan pengembangan diri serta pembiasaan dalam 

kehidupan sehari-hari baik di lingkungan sekolah, lingkungan rumah tangga 

                                                             
8 A M Fahdini, Y F Furnamasari, and D A Dewi, “Urgensi Pendidikan Karakter 

DalamMengatasi Krisis Moral Di Kalangan Siswa,” Jurnal Pendidikan Tambusai 5, no. 3 (2021): 

hlm. 9390, https://jptam.org/index.php/jptam/article/view/2485/2162. 
9 Meti Hendayani, “Problematika Pengembangan Karakter Peserta Didik Di Era 4.0,” 

Jurnal Penelitian Pendidikan Islam 7, no. 2 (2019): hlm. 186, 

https://doi.org/10.36667/jppi.v7i2.368. 
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dan lingkungan masyarakat.10 Dengan mengimplementasikan langkah-

langkah di atas, madrasah dapat memperbaiki karakter peserta didik dan 

membentuk generasi yang baik dan berkarakter. 

Proses pengembangan kurikulum berbasis pembentukan karakter 

tidak semudah membalikkan telapak tangan. Hal ini membutuhkan peran 

manajemen yang baik untuk menghasilkan kurikulum yang tepat. Dalam 

konteks pengembangan kurikulum, manajemen berperan penting dalam 

mengelola sumber daya, termasuk sumber daya manusia, dana, waktu, dan 

fasilitas, untuk merancang, mengembangkan, dan mengimplementasikan 

kurikulum yang sesuai dengan kebutuhan dan tujuan pendidikan.11 Dengan 

adanya manajemen yang baik dapat membantu memastikan bahwa proses 

pengembangan kurikulum yang mengarah pada pembentukan karakter 

berjalan lancar, dengan melibatkan semua stakeholder yang terkait dan 

memanfaatkan sumber daya yang tersedia secara optimal. Selain itu juga, 

manajemen dapat membantu memantau dan mengevaluasi implementasi 

kurikulum tersebut untuk memastikan bahwa tujuan pendidikan tercapai 

dengan efektif dan efisien. 

Dengan melihat kebutuhan tersebut, manajemen pengembangan 

kurikulum diharapkan dapat menjadi sebuah solusi atas berbagai 

permasalahan dalam pendidikan terutama dalam pembentukan karakter 

                                                             
10 Andiatma Andiatma, “Pengembangan Kurikulum Berbasis Pendidikan Karakter,” 

Bada’a: Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar 1, no. 1 (2019): hlm. 32, 

https://doi.org/10.37216/badaa.v1i1.242. 
11 Nurul Huda, “Manajemen Pengembangan Kurikulum,” Al-Tanzim : Jurnal Manajemen 

Pendidikan Islam 1, no. 2 (2017): hlm. 53, https://doi.org/10.33650/al-tanzim.v1i2.113. 
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peserta didik, yang mana hal tersebut dapat terselesaikan dimulai dengan 

menerapkan manajemen yang baik dalam pelaksanaan pengembangan 

kurikulum. Karena dengan adanya manajemen yang baik dapat membantu 

memastikan bahwa proses pengembangan kurikulum yang mengarah pada 

pembentukan karakter berjalan lancar. Seperti hasil penelitian Adlan Fauzi 

menunjukkan bahwa proses pengembangan kurikulum yang disertai dengan 

manajemen yang baik dapat mengoptimalkan potensi pembentukan karakter 

dalam lembaga pendidikan. Dengan adanya manajemen pengembangan 

kurikulum, potensi program pembentukan karakter dapat diidentifikasi dan 

dikembangkan secara optimal, sehingga mampu mencapai hasil yang 

maksimal.12 Selanjutnya berdasarkan hasil penelitian Eka Nursabila dan 

Indah Ayu menunjukkan bahwa tercapainya tujuan pembelajaran 

bergantung dengan manajemen pengembangan kurikulum yang dilakukan 

pada setiap sekolah. Manajemen pengembangan kurikulum yang baik akan 

mampu menciptakan pendidikan nasional yang sesuai dengan cita-cita 

bangsa yaitu kekuatan spiritual, kepribadian, kecerdasan dan berkarakter.13 

Hasil penelitian di atas dapat memberikan gambaran bahwa, 

kesuksesan dalam mencapai tujuan pendidikan nasional tergambar dari 

sebuah kurikulum yang ada di masing-masing lembaga pendidikan. Oleh 

karena itu manajemen pengembangan kurikulum memiliki peran yang 

                                                             
12 Adlan Fauzi Lubis, “Pembentukan Karakter Melalui Hidden Curriculum (Studi Kasus 

Pada Madrasah Aliyah Pembangunan UIN Jakarta),” Misykat Al-Anwar 2, no. 1 (2019): hlm. 18-19, 

https://doi.org/10.24853/ma.2.1.1-22. 
13 Eka Nursabila and Indah Ayu Nuraini, “Manajemen Pengembangan Kurikulum Berbasis 

Madrasah Di MTs Ma’arif NU Kota Malang,” Ar-Rosikhun: Jurnal Manajemen Pendidikan Islam 

1, no. 3 (2022): hlm. 191, https://doi.org/10.18860/rosikhun.v1i3.15233. 
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sangat penting dalam sebuah lembaga pendidikan, sehingga dipastikan 

bahwa setiap lembaga pendidikan memiliki proses pengembangan 

kurikulum yang berbeda-beda antara satu dengan lainnya, yang disesuaikan 

dengan masing-masing tujuan yang ingin dicapai oleh setiap lembaga 

pendidikan termasuk di madrasah, misalnya MIN 1 Yogyakarta yang 

terletak di Jl. Mendung Warih No. 149 A, Giwangan, Kec. Umbulharjo DI 

Yogyakarta.  

Pemilihan lokasi penelitian ini dikarenakan madrasah tersebut 

merupakan: 1) Lembaga pendidikan tingkat dasar yang bercirikhas Islam 

dengan mengedepankan potensi, perkembangan serta kebutuhan peserta 

didik dan lingkungannya. Manajemen pendidikan MIN 1 Yogyakarta 

mengintegrasikan semua pihak dalam pengimplementasian pendidikan 

karakter dengan melibatkan keluarga dan masyarakat. Pihak keluarga 

dilibatkan melalui komunikasi perkembangan anak, sedangkan masyarakat 

dilibatkan dalam kegiatan kemasyarakatan seperti berbagi program-

program pelayanan masyarakat, kegiatan amal, dan kegiatan yang 

melibatkan peserta didik dalam membantu sesama dan masyarakat. Hal 

tersebut akan meningkatkan aspek sosio-emosional peserta didik dan 

meningkatkan nilai kepedulian sesama. 2) Pembelajaran yang dilakukan 

MIN 1 Yogyakarta setiap harinya didukung dengan mengintegrasikan 

secarta efektif nilai-nilai Islam dalam kurikulum intrakurikuler, 

ekstrakurikuler dan kegiatan pengembangan diri. Hal tersebut dilakukan 

dalam upaya mewujudkan visi, misi dan tujuan yang diinginkan menjadikan 
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peserta didik bukan hanya cerdas dan berprestasi tapi juga memiliki moral 

dan karakter yang baik. 3) Kurikulum MIN 1 Yogyakarta memiliki fokus 

khusus terhadap menekankan pemahaman mendalam tentang Islam, 

termasuk mempelajari sejarah Islam, pemikiran Islam, dan peran Islam 

dalam kehidupan masyarakat. Hal ini bertujuan untuk membentuk 

pemahaman yang kokoh dan mendalam tentang Islam pada peserta didik. 

Studi pendahuluan di MIN 1 Yogyakarta didapatkan bahwa, MIN 1 

Yogyakarta telah melakukan pengembangan kurikulum dengan 

memfokuskan pengembangannya terhadap pembentukan karakter peserta 

didik dengan mengembangkan kurikulum intrakurikuler pendidikan agama 

lebih banyak dan memasukkan kegiatan ekstrakurikuler yang dapat 

membantu peserta didik mengembangkan nilai karakter positif, 

memasukkan butir-butir nilai karakter ke dalam seluruh mata pelajaran, 

muatan lokal dan kegiatan pengembangan diri serta pembiasaan dalam 

kehidupan sehari-hari baik di lingkungan madrasah.14 

Meskipun pembentukan karakter sudah menjadi focus utama dalam 

pengembangan kurikulum MIN 1 Yogyakarta, namun dalam 

implementasinya masih ditemukan beberapa masalah dalam pembinaan 

karakter Islami, yaitu (1) Masih ditemukan pada beberapa guru kurangnya 

penekanan pada aspek praktik dan pengalaman langsung terhadap peserta 

didik. Pelaksanaan pembentukan karakter masih sering terlaksana dalam 

                                                             
14 W/ZUM/Kepala Madrasah Jum’at, 10 Februari 2023 pk. 09.00 di Kantor Kepala 

Madrasah MIN 1 Yogyakarta 
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bentuk teori dan diskusi di kelas, sehingga kurang diimplementasikan dalam 

pengalaman langsung di kehidupan sehari-hari. Hal ini dapat membuat 

peserta didik kesulitan dalam mengembangkan karakter yang diharapkan. 

(2) Kurangnya koordinasi antara tim pengembang kurikulum dengan guru. 

Hal ini menyebabkan terjadinya ketidakselarasan antara apa yang 

ditargetkan oleh kurikulum dan cara pengajarannya oleh guru. 

Berdasarkan fenomena dan latar belakang inilah menimbulkan 

kegelisahan akademik untuk melakukan penelitian tentang manajemen 

pengembangan kurikulum dalam pembinaan karakter Islami. Penelitian ini 

dilakukan sebagai sebuah respon terhadap kebijakan pemerintah tentang 

pelaksanaan pendidikan karakter sekaligus sebagai role model pelaksanaan 

pendidikan berbasis nilai-nilai spiritual, agar lembaga pendidikan tidak 

hanya kuat dengan nilai-nilai intelektual saja.  

Berdasarkan pembahasan di atas, melihat pentingnya pendidikan 

karakter serta masih ditemukan kendala dalam implementasi manajemen 

pengembangan kurikulum dalam pembinaan karakter peserta didik, maka 

peneliti berkeinginan untuk melakukan penelitian lebih lanjut di madrasah 

tersebut dengan judul penelitian “Manajemen Pengembangan 

Kurikulum dalam Pembinaan Karakter Islami di MIN 1 Yogyakarta.” 

Harapannya, penelitian ini dapat menjawab pentingnya manajemen 

pengembangan kurikulum dalam pembinaan karakter Islami peserta didik, 

yang kemudian bisa menjadi role model pengembangan bagi lembaga 

pendidikan lainnya. 
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B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana manajemen pengembangan kurikulum di MIN 1 

Yogyakarta? 

2. Mengapa manajemen pengembangan kurikulum dibutuhkan dalam 

pembinaan karakter Islami di MIN 1 Yogyakarta? 

3. Apa kontribusi manajemen pengembangan kurikulum dalam pembinaan 

karakter Islami di MIN 1 Yogyakarta? 

C. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian 

Kepenulisan penelitian ini memiliki tujuan dan kegunaan sebagai berikut: 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mendeskripsikan manajemen pengembangan kurikulum di 

MIN 1 Yogyakarta. 

b. Untuk mengganalisis peran manajemen pengembangan kurikulum 

dalam pembinaan karakter Islami di MIN 1 Yogyakarta. 

c. Untuk menggali dan menemukan kontribusi manajemen 

pengembangan kurikulum dalam pembinaan karakter Islami di MIN 

1 Yogyakarta. 

2.  Manfaat Penelitian 

a. Secara Teoretik 

Pengembangan kurikulum merupakan kajian penting yang 

menarik untuk dibahas. Oleh karena itu, penelitian ini diharapkan 

dapat membantu para penyelenggara pendidikan dengan 

memberikan dasar akademis yang kuat. Studi pembinaan karakter 
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Islami dalam penelitian ini juga dimaksudkan untuk menjadi role 

model pelaksanaan pendidikan berbasis nilai-nilai spiritual, agar 

lembaga pendidikan tersebut tidak hanya kuat dengan nilai-nilai 

intelektual saja. 

b. Secara Praktis 

Penelitian ini diharapkan bisa menjadi bahan refleksi/evaluasi 

bagi penyelenggara pendidikan yang masih kurang menaruh 

perhatian besar terhadap nilai-nilai spiritual. Penelitian ini juga 

diharapkan dapat menjadi landasan untuk melakukan 

pengembangan kajian tentang pengembangan kurikulum dalam 

pembinaan karakter Islami. Selain itu, nilai-nilai positif yang 

didapatkan dari MIN 1 Yogyakarta melalui penelitian ini diharapkan 

dapat menjadi contoh bagi pengembangan lembaga pendidikan 

lainnya, khususnya di madrasah. 

c. Secara Keilmuan 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan 

pemahaman yang lebih baik tentang manajemen pengembangan 

kurikulum yang berorientasi dalam pembinaan karakter Islami. 

Hasil penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan landasan dan 

menjadi sumber referensi untuk penelitian lebih lanjut di bidang 

manajemen pengembangan kurikulum dalam pembinaan karakter 

Islami. 
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D. Kajian Pustaka 

Karya ilmiah melnjadi pelnting u lntulk telrulji kelabsahannya, dan salah 

satu l caranya adalah delngan me llakulkan tinjau lan pulstaka. Pada bagian kajian 

pulstaka ini, pelnelliti melncoba ulntulk melncari belbelrapa pe lnellitian telrkait 

yang su ldah pe lrnah dilaku lkan olelh pe lne lliti selbe llulmnya. Be lrikult adalah 

be lbelrapa pelne llitian yang te llah ditinjaul dan re llelvan de lngan te lma yang akan 

ditelliti, diantaranya adalah: 

1. Kusairi, Bustimi Mustofa, Susiati Alwy (2019). Artikel jurnal 

“Implementasi Pengembangan Kurikulum PAI Berbasis Pendidikan 

Karakter di SMP Al Azhar Kediri)” mengungkapkan bahwa 

implementasi pengembangan kurikulum PAI berbasis Pendidikan 

karakter di SMP Al Azhar Kediri dilakukan melalui tiga tahapan, 

diantaranya adalah: Pertama, tahap perencanaan dilakukan dengan 

menentukan latar belakang, prinsip dan tujuan pengembangan 

kurikulum. Kedua, tahap pelaksanaan dilakukan melalui kegiatan 

intrakurikuler dan pengembangan diri. Ketiga, tahap evaluasi pada 

tahapan ini dilakukan pada pelaksanaan kegiatan intrakurikuler dan 

pengembangan diri, evaluasi metode, media dan sumber belajar serta 

evaluasi pada hasil belajar.15 Telma pelnellitian ini sama delngan telma 

pe lnelliti. Ke ldulanya melne lliti bagaimana lelmbaga pelndidikan 

melnge lmbangkan kulrikullulm. Namun dalam penelitian terdahulu focus 

                                                             
15 Kusairi, Bustomi Musthofa, and Susiati Alwy, “Implementasi Pengembangan Kurikulum 

Pendidikan Agama Islam Berbasis Pendidikan Karakter Di SMP Al Azhar Kediri,” Indonesian 

Journal of Islamic Education Studies (IJIES) 2, no. 1 (2019): hlm. 17, 

https://doi.org/10.33367/ijies.v2i1.818. 
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pengembangan kurikulum hanya dilakukan pada pembelajaran PAI saja, 

se ldangkan pe lnellitian pelnelliti telntang bagaimana mengelola 

pe lnge lmbangan ku lrikullulm dalam pelmbinaan karaktelr islami pelse lrta 

didik. 

2. Eka Nursabila, Indah Ayu Nuraini (2022). Artikel jurnal “Manajemen 

Pengembangan Kurikulum Berbasis Madrasah di MTs Malang” 

mengungkapkan bahwa pengembangan kurikulum sangat krusial 

perannya dalam proses pendidikan terlebih pada proses pembelajaran. 

Manajemen pengembangan kurikulum di MTs Ma’arif NU Kota 

Malang meliputi perencanaan, implementasi, dan evaluasi. Pelaksanaan 

kurikulum dilakukan secara makro dan mikro. Pelaksanaan makro oleh 

tim pengembang kurikulum yaitu kepala madrasah dan waka kurikulum 

merancang program pilihan seperti amalan keaswajaan dan program 

tahfidz. Sedangkan pelaksanaan kurikulum secara mikro dilakukan oleh 

masing-masing guru mata pelajaran, yang mana kegiatan 

mengembangkan kurikulum pada proses pembelajaran. Mulai dari 

perencanaan pembelajaran dituangkan pada RPP, proses pembelajaran 

dengan menggunakan metode pembelajaran yang kreatif dan variatif, 

hingga pada proses penilaian. Kegiatan evaluasi dilakukan setiap 

pertengahan semester dan juga dilakukan secara langsung ketika guru 

sedang mengalami kendala saat proses penerapannya.16 Imple lme lntasi 

                                                             
16 Nursabila and Nuraini, “Manajemen Pengembangan Kurikulum Berbasis Madrasah Di 

MTs Ma’arif NU Kota Malang,” hlm. 185. 
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manajelme ln pelnge lmbangan ku lrikullulm sama delngan pe lne llitian yang 

pe lnelliti lakulkan, yaitu l sama-sama di lelmbaga pelndidikan. Pelne llitian ini 

focus dalam melningkatkan pelndidikan delngan me lnelrapkan manajelmeln 

pe lnge lmbangan ku lrikullulm, se ldangkan pe lne llitian pelnelliti lelbih 

melnitikbelratkan pada pelmbinaaan karaktelr Islami pe lse lrta didik. 

3. Muljibu lrrohman, He lndi Su lhe lndraya Mu lchtar, Rita Sullastini (2021). 

Artike ll ju lrnal “Manajelme ln Pe lnge lmbangan Ku lriku llulm Pe lndidikan 

Karaktelr Be lrbasis Pe lsantre ln (Stuldi Kasu ls Madrasah Aliyah Al-Hamid 

Jakarta)” melngulngkapkan bahwa MA Al-Hamid Jakarta 

melre lncanakan, melngorganisasikan, me llaksanaan, dan melnge lvalu lasi 

kulrikullulmnya. Strate lgi pe lnge lmbangan ku lrikullulmnya dilaku lkan de lngan 

mellaksanakan belbelrapa hal, yaitu l stuldi banding, silatu lrahmi ilmiyah, 

trial and elrror program, pelmbe lntulkan tim pelrulmuls, telrbulka telrhadap 

kritik dan saran, dan me llakulkan e lvalu lasi de lngan me llihat dan melngamati 

bagaimana orang be lrtindak.17 Telma pe lnellitian ini sama de lngan te lma 

pe lnellitian yang pe lne lliti lakulkan. Ke ldulanya sama-sama mellihat 

bagaimana melnge llola pelnge lmbangan ku lrikullulm belrbasis karaktelr. 

Pe lrbe ldaannya te lrleltak pada rulang lingku lp pe lnellitian. Pelnellitian ini 

dilakulkan di pe lsantreln, se ldangkan pe lne llitian yang pe lne lliti lakulkan di 

satu lan pelndidikan Selkolah Dasar (MIN 1 Yogyakarta). 

                                                             
17 Hendi Suhendraya Muchtar and Rita Sulastini, “Manajemen Pengembangan Kurikulum 

Pendidikan Karakter Berbasis Pesantren (Studi Kasus Madrasah Aliyah Al-Hamid Jakarta),” 

Cakrawala: Studi Manajemen Pendidikan Islam Dan Studi Sosial 5, no. 2 (2021): 14–32. 
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4. Tamsin Yoioga (2020). Artike ll julrnal “Manajelme ln Pelngelmbangan 

Kulriku llulm Madrasah Aliyah Nelgelri Sanana di Kabulpateln Ke lpullaulan 

Sulla Provinsi Malulkul Ultara” melngu lngkapkan bahwa manajelmeln 

pe lnge lmbangan ku lrikullulm melmbantul madrasah melncapai tuljulannya. 

Hal ini melncaku lp komponeln kulrikullulm, melmaksimalkan kelte lrampilan 

gulrul, me lmanfaatkan sarana dan prasarana yang te lrse ldia, dan 

pe lnge llolaan pelmbiayaan di madrasah.18 Pe lrsamaan pelnellitian ini 

de lngan te lma pelne llitian pelne lliti adalah manaje lmeln pe lnge lmbangan 

kulrikullulm di lelmbaga pe lndidikan. Pelrbeldaannya te lrdapat pada tuljulan 

dilaksanakannya manaje lmeln pelnge lmbangan ku lrikullulm yang mana 

pe lnelliti lelbih melnitikbelratkan pada pelmbinaaan karaktelr Islami pelse lrta 

didik. 

Be lrdasarkan be lbelrapa pelne llitian di atas, pe lne lliti melnganalisis 

bahwa hasil pelne llitian Kusairi, dkk., Eka Nursabila, dkk., dan Tamsin 

Yoioga be llulm melnjellaskan telntang bagaimana mode ll pelnge lmbangan 

kulrikullulm yang dilaksanakan di masing-masing te lmpat pelnellitian. Padahal 

kita keltahu li bahwa pada hakelkatnya modell adalah pola yang dapat 

melmbantul be lrfikir, konse lptulalisasi su latul prose ls, me lnulnju lkkan prinsip-

prinsip, dan prose ldulr yang dapat me lnjadi pe ldoman belrtindak. Olelh kare lna 

itul, mode ll pe lnge lmbangan ku lrikullulm me lrulpakan su latul altelrnatif prose ldulr 

dalam rangka me lndelsain, melne lrapkan, dan me lnge lvalu lasi su latul kulrikullulm. 

                                                             
18 T Yoioga, “Manajemen Pengembangan Kurikulum Madrasah Aliyah Negeri Sanana di 

Kabupaten Kepulauan Sula Provinsi Maluku Utara,” JUANGA: Jurnal Agama dan Ilmu … 06, no. 

2 (2020): 15–28, http://e- 

jurnal.staibabussalamsula.ac.id/index.php/JUANGA/article/download/6/9. 
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Se ldangkan dalam pelne llitian Muljibulrrahman, He lndi Su lhelndraya Mu lchtar, 

dan Rita Su llastini su ldah melnjellaskan modell pe lnge lmbangan ku lrikullulm 

yang dilaksanakan di Madrasah Aliyah Al-Hamid Jakarta. Dalam pe lnellitian 

ini melnggu lnakan modell pelnge lmbangan ku lrikullulm yang dike lmbangkan 

olelh Hilda Taba. Modell Hilda Taba le lbih melnitikbelratkan bagaimana cara 

melnge lmbangkan ku lrikullulm se lbagai su latul prose ls me lmpelrbaiki dan 

melnye lmpu lrnakan delngan cara indulktif yang dimu llai dari pelre lncanaan yang 

ke lcil, bulkan dari pelre lncanaan yang lu las.  

Be lrdasarkan analisis kajian pu lstaka di atas, pelne lliti melnyadari 

bahwa pelne llitian yang dilaku lkan melmiliki pelrsamaan dan pelrbe ldaan. 

Artinya, pe lne lliti bulkanlah orang pelrtama yang me lnelliti telntang manajelme ln 

pe lnge lmbangan ku lrikullulm dalam pelmbinaan karaktelr islami. Dalam 

pe lnellitian ini, pe lne lliti melnggulnakan fokuls pe lne llitian yang be lrbe lda, 

pe lnggulnaan pelnde lkatan meltodologi pelne llitian, dan pelngulnaan modell 

pe lnge lmbangan kulrikullulm yang be lrbe lda de lngan pe lne lliti selbellulmnya. 

Pe lne llitian ini melngkaji te lntang pelnge lmbangan kulrikullulm dalam 

pe lmbinaan karaktelr Islami pelse lrta didik. Pe lnellitian ini jellas belrbe lda delngan 

pe lnellitian selbellulmnya baik dalam fokuls pe lnellitian, waktul, maulpuln telmpat 

pe lnellitiannya. Pe lne llitian telrdahu llul yang re llelvan me lmbantul pe lnelliti melnullis 

dan melnye lmpulrnakan pelne llitian, selhingga me lnjadi pelnellitian yang 

komprelhe lnsif dan ultulh. 
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E. Kerangka Teoritik 

1. Pengembangan Kurikulum 

a. Pengertian Pengembangan Kurikulum 

Se liring pe lrke lmbangan ilmul pe lnge ltahu lan dan te lknologi yang 

be lrjalan saat ini, pe lnge lmbangan ku lrikullulm dalam pelndidikan 

adalah selbulah kelharu lsan. Pelnge lmbangan ku lrik ullulm melrulpakan 

pe lrelncanaan kelse lmpatan bellajar yang ditu ljulkan ulntulk melmbimbing 

pe lse lrta didik kel arah pelrulbahan-pe lrulbahan yang diinginkan dan 

melnilai hingga mana pelrulbahan-pe lru lbahan itul tellah telrjadi pada diri 

pe lse lrta didik.19 David Pratt melnyatakan “pe lnge lmbangan ku lrikullulm 

melngacul pada kelgiatan melnghasilkan ku lrikullulm”.20 

Me lnulrult Oe lmar Hamalik, pelnge lmbangan kulrikullulm adalah 

prose ls pe lrelncanaan kulrikullulm ulntulk melmbulat relncana kulrikullulm 

yang lulas dan spe lsifik.21 Prose ls ini be lrhulbulngan de lngan se lle lksi dan 

pe lngorganisasian belrbagai kompone ln situlasi bellajar melngajar, telr, 

telrmasu lk pelne ltapan jadwal pelngorganisasian kulrikullulm dan 

spe lsifikasi tuljulan yang disarankan, mata pe llajaran, kelgiatan, sulmbe lr 

daya dan alat ulntulk me lngatulr pelnge lmbangan kulrikullulm. 

Pe lnge lmbangan kulrikullulm melrulpakan istilah komprelhelnsif yang 

                                                             
19 Oemar Hamalik, Manajemen Pengembangan Kurikulum, Cetakan IV (Bandung: PT 

Remaja Rosdakarya, 2010), hlm. 97. 
20 Naniek Kusumawati and Vivi Rulviana, Pengembangan Kurikulum Di Sekolah Dasar, 

Edisi 1 (Magetan: CV. AE MEDIA GRAFIKA, 2017), hlm. 27. 
21 Hamalik, Manajemen Pengembangan Kurikulum, hlm. 24. 
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melncakulp pe lrelncanaan, pelnelrapan, dan pe lnilaian.22 Artinya, 

ke lgiatan pelnge lmbangan kulrikullu lm tidak hanya melncakulp 

pe lnyulsulnan kulriku llulm teltapi julga pe llaksanaannya di se lkolah 

de lngan pe lnilaian intelnsif, dan pe lnye lmpulrnaan telrhadap komponeln-

komponeln te lrtelntul dari kulrikullulm be lrdasarkan hasil elvalu lasi. Jika 

kulrikullulm suldah cu lkulp baik seltellah diulji coba dan di ulbah, maka 

be lrakhirlah tulgas pe lnge lmbangan kulrikullulm dan kelmuldian 

dilanjultkan delngan pe lmbinaan.23 

Pe lnge lmbangan kulrikullulm melrulpakan prose ls sikluls yang tidak 

pe lrnah belrakhir.24 Hal ini karelna pe lnge lmbangan kulrikullulm 

melrulpakan sulatul prose ls yang te lrtulmpul pada ulnsu lr-ulnsulr dalam 

kulrikullulm, yang di dalamnya me llipulti tuljulan, meltode l dan matelrial, 

pe lnilaian, dan ulmpan balikan. 

Be lrdasarkan pe lmahaman di atas, maka dapat disimpullkan 

bahwa pelnge lmbangan kulrikullulm me lrulpakan sulatul prose ls 

melre lncanakan dan melnghasilkan kulrikullulm barul yang le lbih telpat 

de lngan belrdasarkan hasil pelnilaian dan pelngawasan se llama pelriodel 

waktul telrte lntul, se lhingga dapat me lmbe lrikan kondisi bellajar 

melngajar yang le lbih baik lagi. 

                                                             
22 Shofiyah Shofiyah, “Prinsip – Prinsip Pengembangan Kurikulum Dalam Upaya 

Meningkatkan Kualitas Pembelajaran,” Edureligia; Jurnal Pendidikan Agama Islam 2, no. 2 (2018): 

hlm. 124, https://doi.org/10.33650/edureligia.v2i2.464. 
23 Didiyanto Didiyanto, “Paradigma Pengembangan Kurikulum Pai Di Lembaga 

Pendidikan,” Edureligia; Jurnal Pendidikan Agama Islam 1, no. 2 (2017): hlm. 123, 

https://doi.org/10.33650/edureligia.v1i2.740. 
24 Miftahul Ulum, “Prinsip-Prinsip Pengembangan Kurikulum: Relevansi Dan 

Kontinuitas,” Jurnal Kajian Keislaman Dan Pendidikan 12, no. 1 (2020): hlm. 69. 
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b. Model Pengembangan Kurikulum 

Dalam kelgiatan pelnge lmbangan ku lrikullulm, modell melrulpakan 

tinjaulan teloritis dari kelse llulrulhan prose ls pe lnge lmbangan ku lrikullulm 

ataul hanya tinjau lan telrhadap salah satul komponeln ku lrikullulm. Ada 

modell yang me llihat kelse llulrulhan prosels kulrikullulm, teltapi ada julga 

yang hanya be lrfokuls pada cara pelnge lmbangannya saja. 

Ada banyak mode ll-mode ll pe lnge lmbangan kulrikullulm yang 

tellah digagaskan olelh belbe lrapa tokoh, di mana kelse lmula modell ini 

pada dasarnya melnggambarkan alulr prose ls pelnge lmbangan 

kulrikullulm. Pe lmilihan salah satul dari mode ll pelnge lmbangan 

kulrikullulm bulkan hanya di dasarkan pada ke llelbihan, kelbaikan, dan 

bisa ke l tingkat pelncapaian optimal. Teltapi julga haruls dise lsulaikan 

de lngan syste lm Pe lndidikan dan pe lnge llolaan pe lndidikan se lrta modell 

konse lp Pe lndidikan yang digulnakan.25 

Dari belrbagai modell pe lnge lmbangan kulrikullulm yang ada, 

pe lnellitian ini melnggulnakan mode ll pelnge lmbangan kulrikullulm Rapl 

W. Tyle lr.  Rapl W. Tylelr. Modell Tyle lr adalah modell yang paling 

dikelnal dalam pelnge lmbangan kulriku llulm de lngan pe lne lkanan khulsuls 

pada tahap pelre lncanaan. Melnulrult Tyle lr, ada elmpat pelrtanyaan 

melndasar yang haru ls dijawab dalam pelnge lmbangan kulrikullulm dan 

pe lrelncanaan pelmbe llajaran. Pelrtanyaan-pe lrtanyaan te lrse lbult adalah: 

                                                             
25Mohammad Bisri, “Komponen-Komponen Dan Model Pengembangan Kurikulum,” 

Prosiding Nasional 3 (2020): hlm. 106, 

http://prosiding.iainkediri.ac.id/index.php/pascasarjana/article/view/42. 
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1. Tujuan pendidikan apa yang harus dicapai oleh sekolah? 

2. Pengalaman pendidikan apakah yang dapat disediakan untuk 

mencapai tujuan tersebut? 

3. Bagaimana pengalaman pendidikan ini dapat dikelola secara 

efektif? 

4. Bagaimana kita dapat memutuskan bahwa tujuan pendidikan ini 

telah tercapai? 

Be lbe lrapa pelrtanyaan yang dike lmulkakan olelh Tyle lr te lrse lbult, 

melrulpakan se lbulah konse lp pe lmikiran Tyle lr dalam melnge lmbangkan 

kulrikullulm. Dari pe lrtanyaan-pe lrtanyaan te lrse lbult maka ada elmpat 

langkah dalam melnge lmbangkan kulrikullulm, yakni melrulmulskan 

tuljulan, me lnelntulkan pe lngalaman be llajar, melngorganisasi 

pe lngalaman bellajar, dan melnge lvalulasi. 

2. Manajemen Pengembangan Kurikulum 

Manajelmeln belrasal dari bahasa latin dari kata “manuls” yang 

artinya “tangan” dan “agrele l” yang be lrarti mellakulkan. Ke lmuldian 

digabu lng me lnjadi kata kelrja “managelre l” yang artinya me lnangani 

se lsulatu l, melngatulr, melmbulat selsulatu l melnjadi selpe lrti apa yang 

diinginkan de lngan me lndayagulnakan se llulrulh sulmbe lr daya yang ada.26 

Se lbagaimana di jellaskan dalam Al-Qulr’an sulrah As Sajdah ayat 5.27 

 ٗٓ قاد ارُه  مٍ ك ان  مِّ ضِّ ثمَُّ ي عارُجُ اِّل ياهِّ فِّيا ي وا اۤءِّ اِّل ى الْا را ن  السَّم  ر  مِّ  ا لاف  س ن ةٍ يدُ ب ِّرُ الْا ما
ن    ا ت عدُُّوا مَّ  ٥مِّ 

                                                             
26 Imam Machali, The Handbook of Education Management: Teori Dan Praktik Pengelolaan 

Sekolah/Madrasah Di Indonesia Edisi 2, vol. 2 (Prenada Media, 2018), hlm. 3. 
27 Al-Qur’an Surah As Sajdah [32] ayat 5 
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Artinya: 

“Dia mengatur segala urusan dari langit ke bumi, kemudian (urusan) 

itu naik kepada-Nya dalam satu hari yang kadarnya (lamanya) adalah 

seribu tahun menurut perhitunganmu” (Q.S As Sajdah: 5) 

 

Bila melmpelrhatikan pelnge lrtian manajelmeln di atas maka dapatlah 

dipahami bahwa manajelmeln melrulpakan se lbulah prosels pelmanfaatan 

se lmula sulmbelr daya me llaluli bantulan orang lain dan belke lrjasama 

de lngannya agar tuljulan belrsama bisa dicapai selcara elfelktif, elfisieln, dan 

produlktif. 

Banyak pakar dan ahli pelndidikan yang te llah melngulraikan 

telntang gagasan manajelme ln dalam bu lkul dan artikell. Stonelr, 

se lbagaimana dikultip dikultip olelh Fachrulddin melnde lfinisikan 

manajelme ln adalah prose ls pe lre lncanaan, pe lngorganisasian, melmimpin 

dan melnge lndalikan pelke lrjaan sulatul organisasi dan me lnggulnakan 

se llulrulh su lmbe lr dayanya u lntulk me lncapai tuljulan yang te llah diteltapkan.28 

Hal yang paling pe lnting u lntulk dike ltahu li telntang manajelme ln adalah 

telntang pe lnge llolaan.29 Hal ini dikarelnakan tulgas ultama manajelme ln 

dalam selmula kelgiatan organisasi adalah melnciptakan dan melmellihara 

lingkulngan yang e lfe lktif dan elfisie ln agar tuljulan dapat telrcapai. 

Me lnulrult Ge lorge l R. Telrry manajelme ln adalah prosels ulnik yang 

mellibatkan pelrelncanaan, pelngorganisasian, pe llaksanaan dan 

pe lngawasan ulntulk melneltapkan dan melncapai tuljulan. Hal ini dilakulkan 

de lngan melnggulnakan pe lmanfaatan sulmbe lr daya manulsia dan sulmbelr 

                                                             
28 Abd Rohman, Dasar-Dasar Manajemen (Malang: Intelegensia Media, 2017), hlm. 8. 
29 Candra Wijaya and Muhammad Rifa’i, Dasar-Dasar Manajemen: Mengoptimalkan 

Pengelolaan Organisasi Secara Efektif Dan Efisien (Medan: Perdana Publishing, 2016), hlm. 16. 
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daya lainnya.30 Hal te lrse lbult mellipulti apa yang haruls dilakulkan, 

melmikirkan bagaimana mellakulkannya, melnyadari bagaimana melre lka 

haruls me llakulkannya, dan me lnilai selbe lrapa baik pelkelrjaan tellah 

dilakulkan. 

Dari belbe lrapa delfinisi di atas, jellas bahwa manajelmeln adalah 

prose ls pe lre lncanaan, pelngorganisasian, pe lngarahan, dan pe lnge lndalian 

ulntulk melncapai tulju lan yang te llah diteltapkan. Delngan adanya 

melnajelme ln selsulatul akan muldah ulntulk diatulr dan bellajar bagaimana 

melndayagulnakan se lkellompok orang dan fasilitas yang ada ulntulk 

dilibatkan dalam melncapai tuljulan. 

Manajelmeln pe lnge lmbangan kulriku llulm adalah prosels sosial yang 

be lrkaitan delngan ulpaya yang dilakulkan dalam pelnge lmbangan 

kulrikullulm agar tu ljulan pe lndidikan te lrcapai.31 Manajelme ln 

pe lnge lmbangan kulrikullulm be lrarti me llaksanakan kelgiatan 

pe lnge lmbangan kulrikullulm be lrdasarkan pola pikir manajelmeln ataul 

be lrdasarkan prosels manajelmeln yang se ljalan delngan fulngsi manajelmeln, 

yang me llipu lti pelre lncanaan, pelngorganisasian, pellaksanaan dan 

pe lngawasan. Me lrelncanakan belrarti melmilih selrangkaian tindakan. 

Me lngorganisasikan be lrarti melnata pelke lrjaan ulntulk me llaksanakan 

re lncana. Implelme lntasi belrarti pellaksanaan dari selbulah pelre lncanaan. 

                                                             
30 Sukarna, Dasar-Dasar Manajemen, Cetakan II (Bandung: cv. Mandar Maju, 2011), hlm. 

4. 
31 Hamalik, Manajemen Pengembangan Kurikulum, hlm. 10. 
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Pe lngawasan be lrarti pelre lncanaan yang dilaksanakan dan dilelngkapi dari 

masing-masing fulngsi be lrbagai ke lgiatan. 

Oe lmar Hamalik melngatakan bahwa prose ls manajelmeln 

pe lnge lmbangan kulrikullulm mellipulti pe lrelncanaan kulrikullulm, 

pe lngorganisasian kulrikullulm yang ditata baik selcara strulctulral maulpuln 

se lcara fulngsional, implelmelntasi yakni pellaksanaan kulrikullulm di 

lapangan, keltelnagaan dalam pelnge lmbangan kulriku llulm, kontrol 

kulrikullulm yang me lncakulp e lvalulasi kulrikullulm, dan melkanismel 

pe lnge lmbangan kulrikullulm selcara melnye llulrulh.32 

Prose ls manajelme ln pe lnge lmbangan kulriku llulm be lrarti 

mellaksanakan kelgiatan pelnge lmbangan kulrikullulm be lrdasarkan delngan 

fulngsi-fulngsi manajelme ln, yaitul se lbagai be lrikult: 

a. Perencanaan Pengembangan Kurikulum 

Pe lre lncanaan melrulpakan sulatul rangkaian prose ls ke lgiatan yang 

dilakulkan ulntulk melnyiapkan ke lpultulsan melnge lnai apa yang 

diharapkan telrjadi, selpe lrti pelristiwa, ke ladaan, su lasana, dan lain 

se lbagainya. Dan apa yang akan dilaku lkan se lpe lrti relvisi, inovasi dan 

lain selbagainya.33 

Me lnulrult Nanang Fatah, pe lre lncanaan kulrikullulm melrulpakan 

prose ls pe lnelntulan tuljulan ataul sasaran yang he lndak dicapai, 

melne ltapkan jalan dan su lmbelr yang dipe lrlulkan u lntulk melncapai 

                                                             
32 Hamalik, hlm. 134. 
33Muhaimin, Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam Di Sekolah, Madrasah, 

Dan Perguruan Tinggi, Ed. 1, cet (Jakarta: Rajawali Pers, 2014), hlm. 13. 



24 
 

 

tuljulan itul se le lfisieln dan se le lfe lktif mu lngkin. Ke lgiatan ini 

dimaksuldkan ulntulk melngatu lr be lrbagai su lmbe lr agar hasil yang 

dicapai selsulai delngan yang diharapkan. 

Langkah-langkah ke lgiatan dalam pelrelncanaan pelnge lmbangan 

kulriku llulm be lrhulbulngan de lngan te lmpat dan pellaksana pelndidikan. 

Adapu ln langkah-langkah dalam me lmbulat pelre lncanaan 

pe lnge lmbangan ku lrikullulm selbagai be lrikult:34 

1) Menetapkan sasaran atau perangkat tujuan 

Langkah ini berkaitan dengan kebutuhan lembaga dan tujuan 

yang hendak dicapai. 

2) Menentukan keadaan, situasi dan kondisi sekarang 

Situ lasi selkarang pe lrlul dipelrhatikan se lbellulm pelre lncanaan 

pe lnge lmbangan ku lrikullulm dibulat, kelmuldian diulkulr melnulrult 

ke lmampulan lelmbaga pelndidikan telrse lbult de lngan 

melmpe lrhatikan sellulrulh kompelne ln yang ada se lcara sistelmatis. 

3) Mengidentifikasi factor penghubung dan penghambat 

Dalam hal ini harus memperkuat semua factor yang mendukung 

terlaksananya perencanaan pengembangan kurikulum dan 

meminimalkan semua factor yang akan menjadi penghambat. 

4) Mengembangkan rencana dan menjabarkannya 

                                                             
34 Hamdani Hamid, Pengembangan Kurikulum Pendidikan, Cet. 1 (Bandung: Pustaka Setia, 

2012), hlm. 62. 
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Dalam hal ini dipelrlulkan pelnge lmbangan belrbagai altelrnatif 

yang dapat dijadikan solu lsi pe lrmasalahan yang be lrke lmbang 

ke ltika relncana pelnge lmbangan ku lrikullulm se ldang dilaksanakan 

Pe lre lncanaan dalam pelnge lmbangan kulrikullulm haruls 

melmpe lrhatikan tulju lan kelgiatan pelnge lmbangan kulrikullulm. Bagian-

bagian kulrikullulm yang akan dikelmbangkan nantinya haruls se ljalan 

dan belrkaitan delngan tuljulan agar kulrikullulm dapat digulnakan selcara 

e lfelktif dan seljalan delngan tuljulan pe lndidikan. 

b. Pengorganisasian Pengembangan Kurikulum 

Organisasi adalah sulatul kellompok sosial yang be lrsifat telrtultulp 

ataul te lrbulka dari/te lrhadap pihak lular, yang diatulr be lrdasarkan atulran 

telrte lntul, yang dipimpin/dipe lrintah olelh se lorang pimpinan ataul 

se lorang staf administrative l, yang dapat mellaksanakan bimbingan 

se lcara telratulr da be lrtuljulan.35 Pe lngorganisasian kulrikullulm dapat 

dilihat dari dula pelndelkatan yaitu l selcara stru lctulral dalam kontelks 

manajelme ln, dan se lcara fulngsional dalam kontelks akade lmik ataul 

kulriku llulm.  

Pengorganisasian sangat diperlukan untuk melaksanakan 

proses manajemen, yaitu: 36 

                                                             
35 Hamalik, Manajemen Pengembangan Kurikulum, hlm. 136. 
36 Hamalik, hlm. 136-137. 
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1) Organisasi perencanaan kurikulum yang dilaksanakan oleh suatu 

lembaga pengembang kurikulum atau suatu pengembang 

kurikulum. 

2) Organisasi dalam rangka pelaksanaan kurikulum, baik pada 

tingkat daerah maupun tingkat sekolah atau lembaga pendidikan 

yang melaksanakan kurikulum 

3) Organisasi dalam evaluasi kurikulum yang melibatkan berbagai 

pihak dalam proses evaluasi kurikulum. 

Pada masing-masing jenis organisasi tersebut dilaksanakan 

oleh suatu susunan kepengurusan yang ditentukan sesuai dengan 

struktur organisasi dengan tugas-tugas pekerjaan tertentu. 

Secara akademik, organisasi kurikulum dikembangkan dalam 

bentuk-bentuk organisasi sebagai berikut: 

1) Kurikulum mata pelajaran, yang terdiri dari sejumlah mata 

ajaran secara terpisah. 

2) Kurikulum bidang studi, yang memfungsikan beberapa mata 

ajaran sejenis. 

3) Kurikulum integrasi, yang menyatukan dan memusatkan 

kurikulum pada topik atau masalah tertentu. 

4) Core Curriculum, yakni kurikulum yang disusun berdasarkan 

masalah dan kebutuhan peserta didik. 
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Dengan demikian bentuk-bentuk kurikulum harus disusun 

menurut pola organisasi kurikulum berdasarkan struktur, urutan dan 

ruang lingkup materi tertentu.37 

c. Pelaksanaan Pengembangan Kurikulum 

Imple lmelntasi kulrikullulm melru lpakan selbulah prosels pe lnelrapan 

idel, konse lp, kelbijakan, ataul inovasi dalam belntulk tindakan praktis 

se lhingga me lmbelrikan dampak, baik be lrulpa pe lnge ltahulan, 

ke ltelrampilan, maulpuln nilai dan sikap. Oxford Advancel Le lane lr’s 

Dictonary melnde lfinisikan implelme lntasi se lbagai “pult some lthing 

into elffelct” ataul me lnelrapan se lsulatul yang me lmbe lrikan elfe lk. 

Imple lmelntasi kulriku llulm adalah aktulalisasi kulrikullulm te lrtullis dalam 

be lntulk pe lmbellajaran. Melnulrult Oelmar Hamalik, implelmelntasi 

kulrikullulm adalah pelnelrapan konselp, ide l, program ataul tatanan 

kulrikullulm ke l dalam praktik pelmbellajaran ataul be lrbagai aktivitas 

barul, selhingga te lrjadi pelrulbahan pada se lke llompok orang yang 

diharapkan ulntulk be lrulbah.38 

Kulrikullulm yang te lrelncana dan telrorganisir akan 

diimplelme lntasikan. Implelmelntasi melrulpakan bagian dari prosels 

ataul tahapan melnelmpatkan kulrikullulm, baik kulrikullulm yang 

dipelrbaharuli maulpuln kulrikullulm yang dikelmbangkan.39 Dalam 

pe lngimplelme lntasiannya, pe llaksanaan pe lnge lmbangan kulrikullulm 

                                                             
37 Hamalik, hlm. 137. 
38 Hamalik, hlm. 173. 
39 Kusumawati and Rulviana, Pengembangan Kurikulum Di Sekolah Dasar, hlm. 95. 
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haruls melne lmpulh be lbe lrapa tahapan, antara lain stuldi kellayakan dan 

analisis kelbultulhan, pe lrelncanaan kulrikullulm, pelre lncanaan kulrikullulm 

ditelrapkan, ulji coba kulrikullulm telrbatas, implelmelntasi kulrikullulm, 

monitoring, elvalulasi, se lrta pelrbaikan dan relstrulktulrisasi 

kulrikullulm.40 

d. Evaluasi Pengembangan Kurikulum 

E lvalulasi melrulpakan cara ulntulk melngulkulr se lbelrapa baik dan 

e lfisieln sulatul program te lrse lbult telrlaksana. E lvalu lasi ku lrikullulm 

melme lgang pe lranan yang sangat pe lnting dalam pelne lntulan 

ke lbijaksanaan pelndidikan pada ulmulmnya, maulpuln pada 

pe lngambilan kelpultulsan dalam ku lrikullulm.41 Hasil e lvalu lasi 

kulriku llulm dapat digu lnakan olelh para pe lmelgang ke lbijaksanaan 

pe lndidikan dan para pe lnge lmbang ku lrikullulm dalam melmilih dan 

melne ltapkan kelbijaksanaan pelnge lmbangan syste lm pe lndidikan dan 

pe lnge lmbangan mode ll kulrikullulm yang digu lnakan. Hasil e lvalu lasi 

kulriku llulm ju lga dapat digu lnakan olelh gulrul-gulrul, ke lpala madrasah 

dan para pellaksana pelndidikan lainnya, dalam me lmahami dan 

melmbantul pe lrkelmbangan pe lse lrta didik, melmilih bahan pellajaran, 

melmilih meltode l dan alat bantul pe llajaran, cara pelnilaian selrta 

fasilitas pelndidikan yang dibu ltulhkan. 

                                                             
40 Zainal Arifin, Konsep Dan Model Pengembangan Kurikulum, Cetakan Pe (Bandung: 

Remaja Rosdakarya, 2011), hlm. 43-44. 
41 Nana Syaodih Sukmadinata, Pengembangan Kurikulum Teori Dan Praktik (Bandung: 

Remaja Rosdakarya, 2020), hlm. 172. 
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E lvalu lasi adalah prosels yang kompre lhe lnsif, komplelks dan 

be lrkellanjultan u lntulk me lnge ltahuli prose ls dan hasil pellaksanaan 

syste lm pelndidikan dalam me lncapai tuljulan yang te llah ditelntulkan.42 

Kompone ln-kompone ln kulrikullulm yang die lvalu lasi julga sangat lu las, 

artinya program e lvalu lasi ku lrikullulm bu lkan hanya me lnge lvalu lasi 

hasil bellajar pelse lrta didik dan prose ls pe lmbellajarannya saja, te ltapi 

julga de lsain dan implelme lntasi kulrikullulm, ke lmampulan dan u lnjulk 

ke lrja gu lrul, kelmampulan dan kelmajulan pelse lrta didik, sarana, fasilitas 

dan su lmbelr-sulmbe lr be llajar, dan lain-lain.43 

3. Pembinaan Karakter Islami 

a. Pengertian Pembinaan 

Pe lmbinaan belrasal dari kata bahasa Arab “bana”, yang be lrarti 

melmbina, melmbanguln, me lndirikan. Kamuls Be lsar Bahasa Indone lsia 

melnye lbultkan bahwa pe lmbinaan adalah sulatul ulsaha tindakan dan 

ke lgiatan yang dilakulkan selcara belrdaya gulna ulntu lk me lmpelrolelh 

hasil yang baik.44 

Maolani belrpe lndapat bahwa pelmbinaan selbagai ulsaha 

pe lndidikan baik formal maulpuln nonformal yang te lre lncana, telrarah, 

dan belrtanggulng jawab. Tu ljulannya adalah ulntulk me lmbangu ln 

pondasi kelpribadian yang se limbang, u ltulh, dan harmonis, 

                                                             
42 Sukmadinata, hlm. 173. 
43 Sukmadinata, hlm. 173. 
44 Sarbaini, Pembinaan Nilai, Moral Dan Karakter Kepatuhan Peserta Didik Terhadap 

Norma Ketertiban Di Sekolah, Polyacrylonitrile (PAN), vol. 2020 (Yogyakarta: Aswaja Pressindo, 

2012), hlm. 25. 
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melningkatkan pelnge ltahulan dan kelte lrampilan selsulai delngan bakat 

dan kelmampulannya, se lrta melmpe lrsiapkan diri ulntu lk melnghadapi 

ke lhidulpan masa delpan.45 

Me lnulrult Doni Koe lsoe lma, pelmbinaan adalah se lbulah tindakan, 

prose ls, hasil, ataul pe lrnyataan yang le lbih baik.46 Dalam hal ini, hal 

telrse lbult melnulnjulkkan bahwa ada selsulatul yang be lrulbah de lngan 

melmbulat kelmajulan, tu lmbulh, atau l melnjadi lelbih baik. Se lmelntara 

Mangulnharjana di sisi lain, me lngatakan bahwa pelmbinaan selbagai 

prose ls pe lmbe llajaran yang me lmbantu l orang me lningkatkan 

pe lnge ltahulan dan keltelrampilan yang su ldah ada dan melmpellajari hal 

baru l yang akan melmbantul me lrelka melncapai tuljulan de lngan le lbih 

e lfelktif.47 

De lngan de lmikian dapat dipahami bahwa pe lmbinaan adalah 

sulatul ulsaha ataul ke lgiatan yang dilakulkan ulntulk melmbu lat melnjadi 

lelbih baik delngan cara melmbimbing, mellatih, melmbe lrikan contoh, 

dan melmbiasakan orang u lntulk mellakulkannya. Pe lmbinaan pada 

dasarnya me lrulpakan prose ls yang me lngarah telrhadap pelncapaian 

tuljulan yang diinginkan yang tidak hanya dilakulkan di dalam 

                                                             
45 Syaepul Manan, “Pembinaan Akhlak Mulia Melalui Keteladanan Dan Pembiasaan,” Jurnal 

Pendidikan Agama Islam-Ta’lim XV, no. 2 (2017): hlm. 52. 
46 Doni Koesoema, Pendidikan Karakter: Strategi Mendidik Anak Di Zaman Global (Jakarta: 

PT Grasindo, 2018). 
47 A Arif et al., “Pembinaan Karakter Dalam Meningkatkan Kemandirian Santri Di Pondok 

Pesantren Ma Ddi Pattojo Kabupaten Soppeng,” Journal.Unismuh.Ac.Id 11, no. 1 (2020): hlm. 117, 

https://journal.unismuh.ac.id/index.php/pilar/article/view/8357. 
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lingkulngan ke llularga dan se lkolah saja, akan teltapi di lular keldulanya 

julga dapat dilakulkan pelmbinaan. 

b. Karakter Islami 

Kamuls Be lsar Bahasa Indone lsia melnye lbultkan bahwa karaktelr 

adalah sifat-sifat keljiwaan, eltika ataul buldi pelke lrti yang 

melmbe ldakan selse lorang de lngan orang lain (tabiat, watak, 

ke lpribadian). Dari suldult pandang Islam, karaktelr sama delngan 

akhlak. “Akhlak” dalam bahasa Arab be lrarti pelrilakul, watak, 

ke lbiasaan, tabiat, pelradaban yang baik.48 

Me lnulrult Marzulki kata karaktelr sama delngan akhlak. Artinya, 

karaktelr adalah nilai-nilai pelrilakul manulsia yang u lnive lrsal yang 

mellipulti sellulrulh aktivitas manulsia, telrmasu lk hulbu lngan de lngan 

Tulhan, diri selndiri, orang lain, dan lingku lngan. Nilai-nilai ini 

telrwu ljuld dalam pikiran, sikap, pelrasaan, pe lrkataan, dan pelrbulatan, 

yang be lrdasarkan norma-norma agama, hulkulm, tata krama, buldaya, 

dan adat.49 Abdull Majid dan Dian Andayani melngatakan bahwa 

karaktelr melrulpakan watak, sifat, ataul hal-hal melndasar yang ada 

pada diri selse lorang.50 Be lrdasarkan suldult pe lnge lrtian, karaktelr dan 

akhlak keldulanya tidak melmiliki pelrbe ldaan yang signifikan. 

                                                             
48 Danang Dwi Basuki and Hari Febriansyah, “Pembentukan Karakter Islami Melalui 

Pengembangan Mata Pelajaran Akidah Akhlak Di Madrasah Aliyah An-Najah Bekasi,” Jurnal 

Intelektual: Jurnal Pendidikan Dan Studi Keislaman 10, no. 2 (2020): hlm. 122, 

https://doi.org/10.33367/ji.v10i2.1209. 
49 Muhammad Marzuki, Pendidikan Karakter Islam, Cetakan Pe (Jakarta: Amzah, 2015), 

hlm. 21. 
50 Abdul Majid and Dian Andayani, Pendidikan Karakter Perspektif Islam, Cet, 3 (Bandung: 

Remaja Rosdakarya, 2013), hlm. 11. 
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Ke ldulanya adalah Tindakan yang dilaku lkan orang tanpa 

melmikirkannya kare lna suldah telrtanam dalam pikiran me lrelka. 

Dari delfinisi di atas dapat disimpullkan bahwa karaktelr 

melrulpakan watak, sifat, buldi pelke lrti, akhlak ataul hal-hal yang 

melndasar pada diri selse lorang yang me lrulpakan keladaan asli yang 

ada dalam diri individul. Hal inilah yang melmbe ldakan melrelka dari 

orang lain dan melmbantul melre lka melmbulat kelpultulsan yang dapat 

dipelrtanggulngjawabkan. Se lcara selde lrhana, karaktelr Islami dapat 

didelfinisikan selbagai ulpaya pe lnanaman ke lcelrdasan kelpada pelse lrta 

didik dalam belrfikir, belrsikap dan be lrpelrilakul se lsulai delngan ajaran 

Islam yaitul Al-Qulr’an dan As-Sulnnah. 

c. Tahapan Terbentuknya Karakter Islami 

Salah satu pendidikan karakter yang perlu dikenalkan di 

madrasah adalah pendidikan karakter menurut Lickona. Lickona 

menyebutkan pendidikan karakter adalah usaha untuk membentuk 

seseorang memahami nilai-nilai etika secara sengaja.51 Menurut 

Lickona disebutkan dalam Majid dan Andayani menjelaskan bahwa 

dalam pembinaan karakter menuju terbentuknya karakter Islami 

dalam diri setiap peserta didik ada 3 (tiga) tahapan strategi yang 

harus dilaluinya,52 yaitu: 

1) Moral Knowing 

                                                             
51 Rian Damariswara et al., “Penyuluhan Pendidikan Karakter Adaptasi Thomas Lickona Di 

SDN Gayam 3,” Jurnal Pengabdian Masyarakat Pendidikan Dasar 1, no. 1 (2021): hlm. 34. 
52 Majid and Andayani, Pendidikan Karakter Perspektif Islam, hlm. 26. 
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Tahapan ini merupakan langkah pertama yang harus 

dilaksanakan dalam mengimplementasikan pendidikan karakter. 

Pada tahap ini, peserta didik harus cukup tahu tentang nilai-nilai 

sehingga mampu membedakan nilai-nilai dalam akhlak mulia 

dan akhlak tercela. Peserta didik juga diharapkan dapat berfikir 

secara logis dan rasional tentang pentingnya akhlak mulia dan 

dapat menemukan sosok Nabi Muhammad SAW. yang dapat 

dijadikan sebagai panutan dalam berakhlak mulia. 

2) Moral Feeling 

Tahapan ini dimaksudkan untuk menumbuhkan rasa cinta 

dan rasa butuh terhadap nilai-nilai akhlak mulia. Moral feeling 

merupakan penguatan aspek emosi peserta didik untuk menjadi 

manusia yang berkarakter. Penguatan ini berkaitan dengan 

bentuk sikap yang harus dirasakan oleh peserta didik, yaitu: (1) 

Percaya diri (self-esteem); (2) Kepekaan terhadap penderitaan 

orang lain (emphaty); (3) Cinta kebenaran (loving the good); (4) 

Pengendalian diri (self-control); (5) Kerendahan hati (humility). 

3) Moral Action 

Moral action merupakan tindakan nyata dari kedua aspek 

di atas (moral knowing dan moral feeling). Tahapan ini 

merupakan tahap puncak keberhasilan dalam internalisasi 

pendidikan karakter. Moral action terdiri dari 3 (tiga) aspek, 
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yaitu: (1) Kompetensi (competence); (2) Keinginan (will); (3) 

Kebiasaan (habit). 

d. Nilai Karakter Islami 

Pendidikan Islam bertujuan untuk membangun karakter 

Islami, oleh karena itu tujuannya mencerminkan nilai-nilai karakter 

Islami. Konsep dasar Pendidikan Islam dilihat dari karakter yang 

dirumuskan tidak bertentangan dengan dasar Al Qur’an dan Hadist 

Nabi, sehingga rumusan nilai-nilai dasar dari Pendidikan Islam 

sekaligus menunjukkan macam-macam karakter Islami yang perlu 

dibentuk dalam diri peserta didik. 

Dalam bulkul be lrjuldull “Peldoman Pe llaksanaan Pe lndidikan 

Karakte lr,” yang ditu llis olelh Pulsat Kulrikullulm Badan Pe lne llitian dan 

Pe lnge lmbangan Ke lme lnte lrian Pelndidikan Nasional melnye lbultkan 

bahwa Dinas pe lndidikan Indone lsia te llah melrulmulskan 18 nilai-nilai 

yang ditanamkan dalam diri warga Indone lsia, khulsulsnya pe lse lrta 

didik, dalam ulpaya me lmbanguln dan me lngulatkan karaktelr bangsa, 

yang mana nilai-nilai telrse lbult belrsulmbe lr dari Agama, Pancasila, 

buldaya, dan Tuljulan Pelndidikan Nasional.53 Nilai-nilai telrse lbult 

diantaranya adalah Re lligiuls, Juljulr, Tolelransi, Disiplin, Ke lrja Ke lras, 

Kre latif, Mndiri, De lmokratis, Rasa Ingin Tahul, Se lmangat 

Ke lbangsaan, Cinta Tanah Air, Me lnghargai Pre lstasi, Be lrsahabat ataul 

                                                             
53 Rahmat Sugiharto, “Pembentukan Nilai-Nilai Karakter Islami Siswa Melalui Metode 

Pembiasaan,” Educan : Jurnal Pendidikan Islam 1, no. 1 (2017): hlm. 103-105, 

https://doi.org/10.21111/educan.v1i1.1299. 
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Komulnikatif, Cinta Damai, Ge lmar Melmbaca, Peldulli Lingkulngan, 

Pe ldulli Sosial, dan Tanggulng Jawab. 

De lngan se lmakin belrke lmbangnya dulnia Abad ke l 21 yang 

ditandai delngan banyaknya pe lmanfaatan te lknologi dan komulnikasi 

dalam belrbagai aktivitas kelhidulpan melnjadikan prosels 

pe lmbellajaran di dulnia pelndidikan haruls be lradaptasi delngan 

pe lrulbahan yang ada. Ke lhadiran telknologi dalam dulnia pe lndidikan, 

melnulntult pelse lrta didik ulntulk krelatif, inovatif, dan belrfikir kritis, 

se lhingga me lnjadikan pelse lrta didik melmiliki kelmampulan ulntulk 

be lrkomulnikasi dan belke lrja sama. Di balik dampak positifnya 

telknologi, jika tidak diimbangi de lngan pe lnanaman pelndidikan 

karaktelr maka akan melnimbullkan krisisnya karaktelr. 

Ulntulk melnce lgah timbullnya krisis karaktelr, pelme lrintah 

Indone lsia saat ini tellah belrulpaya ulntulk me lningkatkan pelmahaman 

dan pelnghayatan nilai-nilai Pancasila yang te lrmulat dalam Projelk 

Pe lngulatan Profil Pe llajar Pancasila dan Profil Pe llajar Rahmatan lil 

Alamin (P5PPRA) yang se llanjultnya dise lbult profil pellajar di 

kalangan pelse lrta didik.  

Dalam profil pellajar telrdapat belbelrapa dimelnsi dan nilai yang 

melnulnjulkkan bahwa profil pellajar tidak hanya fokuls pada 

ke lmampulan kognitif saja, teltapi julga sikap dan pe lrilakul se lsulai jati 

diri selbagai bangsa Indone lsia se lkaliguls warga dulnia yang: 
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1. Beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan 

berakhlak mulia; 

2. Berkhebinekaan global; 

3. Bergotong-royong; 

4. Mandiri 

5. Bernalar krisis 

6. Kreatif. 

Sekaligus pelajar juga mengamalkan nilai-nilai beragama 

yang moderat, baik sebagai pelajar Indonesia maupun warga dunia. 

Nilai moderasi beragama ini meliputi: 

1. Berkeadaban (ta’addub); 

2. Keteladanan (qudwah); 

3. Kewarganegaraan dan kebangsaan (muwatanah); 

4. Mengambil jalan tengah (tawassut); 

5. Berimbang (tawazun); 

6. Lurus dengan tegas (I’tidal); 

7. Kesetaraan (musawah); 

8. Musyawarah (syura); 

9. Toleransi (tasamuh); 

10. Dinamis dan inovatif (tatawwur dan ibtikar). 

Antara Profil Pellajar Pancasila dan Profil Pe llajar Rahamatan 

Lil Alamin me lrulpakan satul nafas yang saling melngulatkan antara 

satu l delngan yang lainnya. Ke ldulanya belrdiri pada falsafah 
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Panacasila, yang me lnghormati kelbhine lkaan dan ke lmanulsiaan ulntulk 

melwuljuldkan Indone lsia yang aman, telntram, damai, dan seljahtelra. 

P5PPRA ini diharapkan dapat melnjadi sarana yang optimal dalam 

melndorong pe lse lrta didik melnjadi pellajar selpanjang hayat yang 

kompelte ln, belrkaraktelr, dan belrpe lrilakul se lsulai delngan nilai-nilai 

Pancasila, dan Islam Rahamatan Lil Alamin, selrta dapat melnjadi 

sarana bagi pelse lrta didik melnjadi pellajar yang me lnjadi Rahmat bagi 

se lmula ulmat manulsia.  

4. Manajemen Pengembangan Kurikulum Dalam Pembinaan 

Karakter Islami 

Pengembangan kurikulum adalah proses merencanakan 

kesempatan-kesempatan belajar yang akan membantu peserta didik 

membuat perubahan yang diinginkan dan menilai hingga mana 

perubahan tersebut terjadi dalam diri peserta didik.54 Pengembangan 

kurikulum mengacu terhadap proses untuk memastikan bahwa 

kurikulum sesuai dengan visi, misi dan tujuan yang ingin dicapai. Dalam 

proses pengembangan kurikulum membutuhkan desain model 

pengembangan kurikulum sebagai suatu alternatif prosedur dalam 

rangka mendesain, menerapkan, dan mengevaluasi kurikulum. Salah 

satu model pengembangan kurikulum adalah model Ralp W. Tyler. 

Model Ralp W. Tyler menyebutkan bahwa dalam merancang kurikulum 

harus ada 4 (empat) hal yang dianggap fundamental, yaitu (1) 

                                                             
54 Hamalik, Manajemen Pengembangan Kurikulum, hlm. 97. 
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merumuskan tujuan pendidikan; (2) merumuskan pengalaman belajar; 

(3) mengelola pengalaman belajar; (4) evaluasi. 

Proses pengembangan kurikulum tidak semudah membalikkan 

telapak tangan. Hal ini membutuhkan peran manajemen yang baik untuk 

menghasilkan kurikulum yang tepat. Manajemen pengembangan 

kurikulum merupakan suatu proses sosial yang berkenaan dengan upaya 

yang dilakukan dalam rangka pengembangan kurikulum untuk 

mencapai tujuan pengembangan kurikulum.55 Untuk mencapai tujuan 

manajemen pengembangan kurikulum menurut George R. Terry ada 4 

(empat) fungsi manajemen yang harus diterapkan, yaitu Perencanaan 

(Planning), Pengorganisasian (Organizing), Pelaksanaan (Actuating), 

dan Pengawasan (Controlling).56 

Manajemen pengembangan kurikulum yang terencana dimulai 

dengan menetapkan tujuan pendidikan, merumuskan isi kurikulum, 

merancang strategi pembelajaran, merancang strategi bimbingan, dan 

merancang strategi penilaian. Agar perencanaan dapat 

diimplementasikan, diperlukan pengorganisasian dalam perencanaan, 

pelaksanaan, dan evaluasi. Pelaksanaan kurikulum dilaksanakan pada 

tingkat madrasah di bawah tanggung jawab kepala madrasah dan pada 

tingkat kelas di bawah tanggung jawab guru, yang keduanya diperlukan 

kerjasama dalam mewujudkan pelaksanaan kurikulum dengan optimal. 

                                                             
55 Hamalik, hlm. 10. 
56 G R Terry, Dasar-Dasar Manajemen Edisi Revisi (Jakarta: Bumi Aksara, 2021), hlm. 186-

189. 
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Untuk pengawasan diperlukan pemantauan kurikulum dari 

perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan penilaian kurikulum. 

Hal ini akan memberikan evaluasi dan tindak lanjut dari pengembangan 

kurikulum yang telah dilakukan untuk menerapkannya dalam 

menciptakan karakter islami peserta didik. 

Dengan demikian pengembangan kurikulum yang dilakukan 

berdasarkan ilmu manajemen (perencanaan, pengorganisasian, 

pelaksanaan, pengawasan) yang baik akan memudahkan dalam 

pelaksanaan pembinaan karakter Islami peserta didik. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Skema landasan teori dalam paradigma penelitian 
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F. Metode Penelitian 

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Pe lne llitian ini melnggulnakan pelnde lkatan ku lalitatif. Pelnellitian 

kulalitatif melrulpakan selbulah prose ldulr pe lnellitian yang me lnghasilkan 

data delskriptif belrbelntu lk kata-kata orang dan pe lrilakulnya yang 

ke llihatan. Melnulrult Su lgiyono, me ltode l kulalitatif selring dise lbult de lngan 

pe lnellitian natulralistik karelna pelne llitiannya dilakulkan pada kondisi yang 

alami (natulral se ltting).57 

Pe lne llitian ini diajulkan ulntulk melnganalisis dan me lngulngkapkan 

telntang bagaimana manaje lmeln pe lnge lmbangan ku lriku llulm dalam 

pe lmbinaan karaktelr Islami di MIN 1 Yogyakarta. Dalam 

melngu lmpullkan dan melngulngkapkan be lrbagai masalah dan tuljulan yang 

he lndak dicapai, maka pe lne llitian ini dilakulkan de lngan pe lnde lkatan 

natulralistic. Pelndelkatan ini dianggap re llelvan kare lna sifatnya yang 

alamiah dan melnge lhe ldaki kelbultulhan, dan diharapkan me lmpe lrolelh 

pe lmahaman dan pelnafsiran yang me lndalam melnge lnai makna dan fakta 

yang re lle lvan. 

2. Lokasi Penelitian 

Penelitian dilakukan di MIN 1 Yogyakarta yang beralamat di Jl. 

Gumuk, Sidoarum, Kec. Godean, Kab. Sleman Prov. D.I. Yogyakarta 

55564. 

                                                             
57 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D, Cetakan Ke (Bandung: 

Alfabeta, 2017), hlm. 8. 
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Gambar 2. Lokasi penelitian (MIN 1 Yogyakarta) 

 

3. Sumber Data Penelitian 

Sulmbe lr data pelne llitian adalah selgala fakta dan angka yang dapat 

dijadikan bahan ulntulk melnyulsuln sulatul informasi. Dalam pelne llitian ini 

sulmbe lr data diklasifikasikan belrdasarkan delngan je lnis data yang 

didapatkan, yaitul: 

a. Sumber Data Primer 

Sulmbe lr data primelr adalah su lmbelr data yang langsu lng 

melmbe lrikan data kelpada pelngulmpu ll data.58 Sulmbelr data primelr 

dipelrole lh dalam belntulk kata-kata dari informan yang be lrkaitan 

de lngan manajelmeln pe lnge lmbangan ku lrikullulm dalam pelmbinaan 

karaktelr Islami di MIN 1 Yogyakarta. Data prime lr akan digali 

mellaluli obse lrvasi dan wawancara yang dilaku lkan kelpada informan 

yang be lrkaitan, yaitu l kelpala madrasah, wakil kelpala selkolah bidang 

kulriku llulm, ke lpala staf tata ulsaha, dan gu lrul. 

                                                             
58 Sugiyono, hlm. 225. 
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b. Sumber Data Sekunder 

Sulmbe lr data selkulndelr adalah sulmbe lr yang tidak langsu lng 

melmbe lrikan data kelpada pelngulmpu ll data.59 Data selkulndelr dalam 

pe lnellitian ini dapat didapatkan de lngan cara melngulmpullkan data-

data dan tullisan-tullisan, selpe lrti doku lmeln-dokulmeln, profil se lkolah, 

se lrta arsip-arsip yang be lrkaitan delngan pe lnellitian. Ke lmuldian data 

se lku lnde lr lainnya be lrulpa relkaman, gambar, dan foto ke lgiatan yang 

be lrhulbulngan de lngan su lbje lk pe lnellitian. 

4. Informan Penelitian 

Informan pe lne llitian adalah se lse lorang yang me lmiliki informasi 

melnge lnai objelk pe lne llitian telrse lbult. Informan dalam pe lne llitian ini 

be lrasal dari wawancara se lcara langsu lng yang dise lbult de lngan 

narasu lmbelr. Dalam pelnellitian ini melne lntulkan informan delngan 

melnggu lnakan te lknik pulrposive l sampling. Me lnulrult Sulgiyono, te lknik 

pulrposive l sampling adalah telknik pe lngambilan sampell sulmbelr data 

de lngan pe lrtimbangan dan tuljulan telrtelntul, yang dalam hal ini be lnar-

be lnar melngulasai objelk pe lnellitian.60 

Pe lne lliti belralasan melnggulnakan pulrposive l sampling yaitu l ulntulk 

melngu lmpullkan data yang be lnar-be lnar re lal ataul nyata de lngan 

melwawancarai selorang informan yang dianggap me lnge ltahuli ataul 

melngu lasai su latul ke lahlian ataul pe lkelrjaan telrte lntul dibidangnya. 

                                                             
59 Sugiyono, hlm. 225. 
60 Sugiyono, hlm. 300. 
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Se lhingga dari pulrposive l sampling te lrse lbult akan melmuldahkan pelne lliti 

dalam pelngulmpullan dan pelngolahan data pe lnellitian. 

Dalam pelnellitian ini, pelnullis melnggu lnakan informan kulnci dan 

informan tambahan yaitu l se lbagai be lrikult: 

a. Informan Kunci (Key Informan) 

Yaitu mereka yang mengetahui dan memiliki berbagai 

informasi pokok yang diperlukan dalam penelitian. Key Informan 

dalam penelitian ini adalah Koordinator Tim Pengembang 

Kurikulum 

b. Informan Tambahan 

Yaitu siapa saja yang ditemukan di wilayah penelitian yang 

diduga dapat memberikan informasi tentang masalah yang diteliti. 

Informan dalam penelitian ini adalah Kepala Madrasah, Kepala Staf 

TU, dan Guru. 

5. Teknik Pengumpulan Data 

Pe lne llitian kulalitatif melmiliki data pelne llitian yang didapatkan 

mellaluli telknik pe lngulmpullan data. Telknik pe lngulmpullan data adalah 

se lbulah cara ulntulk melndapatkan data-data di lapangan agar hasil 

pe lnellitian dapat belrmanfaat dan melnjadi telori barul ataul pe lnelmulan 

barul.61 De lngan tanpa adanya cara ulntulk me lngulmpullkan data-data yang 

                                                             
61 MA Dr. Umar Sidiq, M.Ag Dr. Moh. Miftachul Choiri, Metode Penelitian Kualitatif di 

Bidang Pendidikan, (Ponorogo: CV. Nata Karya, 2019), hlm 58.  
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ingin dite lliti maka apa yang akan me lnjadi tuljulan pe lnellitian melnjadi sia-

sia. 

Data yang diku lmpu llkan se lbagai data ultama dalam pelne llitian 

kulalitatif ini dikulmpullkan olelh pelne lliti se lndiri, yaitu l data informasi 

melnge lnai gambaran se lcara ulmulm manajelme ln pelnge lmbangan 

kulrikullulm dalam pelmbinaan karaktelr Islami. Pelne lliti belrulpaya ulntulk 

melmpe lrolelh data dari pelnellitian ini de lngan me lnggulnakan be lbelrapa 

telknik pe lnellitian, yaitu l: 

a. Observasi 

Obse lrvasi se lbagai telknik pelngulmpullan data dilakulkan delngan 

telrjuln langsulng ke l lapangan ulntulk pe lngamatan dan pelncatatan 

se lcara sistelmatik telrhadap felnomelna dan aktivitas yang te lrjadi di 

lingku lngan lokasi pe lne llitian.62 Dalam pe lnellitian ini, pelne lliti 

mellakulkan obselrvasi u lntulk me lmahami selcara melnye llulrulh te lrhadap 

pe lmbinaan karakte lr Islami mellaluli manajelmeln pe lnge lmbangan 

kulriku llulm di MIN 1 Yogyakarta. Obse lrvasi dilakulkan di lingku lngan 

se lkolah, ru lang ke llas, laboratoriulm, pelrpulstakaan, kantin, ru lang 

gulru l, te lmpat ibadah, dan selgala aktifitas pe lse lrta didik baik kelgiatan 

pe lmbellajaran di dalam ke llas maulpuln di lular kellas.  

Pe llaksanaan obselrvasi dalam pelne llitian ini dilakulkan dalam 

dula (2) tahap, yaitu l tahap pelrsiapan dan tahap pellaksanaan. Dalam 

                                                             
62 John W Creswell and J David Creswell, Research Design: Qualitative, Quantitative, and 

Mixed Methods Approaches (Singapore: Sage publications, 2017), hlm. 276. 
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tahap pelrsiapan, pelne lliti telrlelbih dahu llul melne lntulkan aspelk-aspe lk 

apa saja yang akan diobse lrvasi, ke lmu ldian dijadikan selbagai aculan 

agar me lmuldahkan pelne lliti saat mellakulkan obse lrvasi. Se llanjultnya 

tahap pellaksanaan, pada tahap ini pe lne lliti melndatangi objelk 

pe lnellitian ulntulk mellihat bagaimana fe lnomelna ataul aktivitas yang 

telrjadi di lingku lngan lokasi pe lnellitian. 

b. Wawancara 

Dalam pelne llitian kulalitatif, wawancara digu lnakan u lntulk 

melmancing partisipan me lmulncullkan pandangan dan opininya.63 

Ke lgiatan wawancara dilaksanakan selcara telruls me lnelruls de lngan 

telknik wawancara me lndalam, dimana pelne lliti dibelrikan kelbelbasan 

dalam melnge lmbangkan pe lrtanyaan te lntang foku ls pe lne llitian kelpada 

sulmbe lr data yang me lmiliki keltelrkaitan langsu lng de lngan pelne llitian 

ini, yaitu l manajelmeln pe lnge lmbangan ku lrikullulm dalam pelmbinaan 

karaktelr Islami di MIN 1 Yogyakarta. Wawancara dilakulkan kelpada 

komponeln pe lndidikan, yaitul ke lpala selkolah, wakil kelpala se lkolah 

bidang kulrikullulm, kelpala staf tata ulsaha, dan guru. 

c. Dokumentasi 

Me lskipuln dalam pelne llitian kulalitatif kelbanyakan data 

dipelrole lh dari su lmbelr manulsia mellaku lkan obselrvasi dan 

wawancara, akan te ltapi bellulm culku lp lelngkap jika bellulm adanya 

pe lngulatan ataul pelnambahan data dari su lmbe lr lainnya, yaitu l 

                                                             
63 Creswell and Creswell, hlm. 276. 
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dokulmelntasi. Doku lme lntasi melrulpakan pe lncarian data melnge lnai 

hal-hal ataul variabell yang be lrulpa catatan, transkip, bulkul, sulrat 

kabar, majalah, notulleln rapat, agelnda dan lain selbagainya.64  

Dokulme lntasi dalam pelnellitian ini be lrfokuls pada se llulrulh 

dokulmeln te lntang MIN 1 Yogyakarta yang be lrkaitan delngan profil 

se lkolah, strulktulr organisasi, visi dan misi se lrta foto-foto kelgiatan 

pe lse lrta didik telrkait de lngan ulsaha se lkolah dalam pelmbinaan 

karaktelr islami. 

6. Teknik Analisis Data 

Analisis data me lrulpakan prosels pe lngatulran u lrultan data, 

pe lngorganisasiannya ke l dalam satul pola katelgori, dan satulan ulrultan 

data.65 Analisis data dalam pe lnellitian kulalitatif dilakulkan se ljak selbe llulm 

melmasu lki lapangan, sellama dilapangan, dan se lte llah selle lsai di lapangan. 

Pe lne llitian yang pe lne lliti lakulkan melrulpakan jelnis pe lne llitian 

kulalitatif. Pelnellitian kulalitatif melnulrult Milels and Hulbe lrmeln me lmiliki 

telknik analisis data belrulpa reldulksi data, pe lnyajian data selrta pelnarikan 

ke lsimpullan. 

a. Reduksi Data 

Re ldulksi data diartikan selbagai sulatul prose ls pe lmilihan, 

pe lmulsatan pelrhatian,melnye lde lrhanakan, melngabstraksikan se lrta 

melntransformasikan data yang mulncull dari catatan-catatan telrtullis 

                                                             
64 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D, hlm. 240. 
65 Lexy J Moleong, “Metodologi Penelitian Kualitatif,” Cet Ke-38 (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2018), hlm. 248. 
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di lapangan. Me lre ldulksi data melru lpakan ke lgiatan melrangkulm, 

melmilih hal-hal yang pokok, me lmfoku lskan pada hal-hal yang 

pe lnting, dan melncari telma selrta polanya.66 Telknik ini dilakulkan 

se lcara telruls-me lne lru ls se llama pelne llitian kulalitatif belrlangsu lng. 

Tuljulan pelne lliti melreldulksi data yaitu l ulntulk melmilih hal-hal 

yang pe lnting saja telrkait delngan Manajelmeln Pe lnge lmbangan 

Ku lrikullulm dalam Pe lmbinaan Karaktelr Islami di MIN 1 Yogyakarta. 

Data-data yang su ldah dipe lrolelh olelh pelne lliti kelmuldian digolongkan 

se lsu lai delngan su lmbe lr pe lrolelhannya dan dipilih be lrdasarkan selsulai 

de lngan je lnisnya. 

b. Penyajian Data 

Se ltellah data direldulksi ke lmuldian langkah se llanjultnya yaitul 

pe lnyajian data. Pe lnyajian data dilakulkan agar data hasil reldulksi 

dapat telrorganisir, telrsulsuln dalam pola hulbulngan se lhingga 

melmuldahkan ulntulk me lmahami data.67 Data-data yang suldah 

telrsulsuln de lngan be lnar pada tahap reldulksi, akan melmuldahkan 

pe lnelliti mellakulkan pelnyajian data dalam be lntulk de lskriptif. 

Tuljulan pelne lliti melre ldulksi data yaitu l melmilih hal-hal pelnting 

saja telrkait delngan manajelme ln pelnge lmbangan ku lriku llulm dalam 

pe lmbinaan karaktelr Islami di MIN 1 Yogyakarta. Data-data yang 

suldah dipe lrolelh ke lmuldian digolongkan se lsulai de lngan su lmbe lr 

                                                             
66 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D, hlm. 247. 
67 Trianto, Pengantar Penelitian Pendidikan Bagi Pengembangan Profesi Pendidikan & 

Tenaga Kependidikan, Jakarta: Kencana Prenada Media Group (Jakarta: Kencana Prenada Media 

Grup, 2010), hlm. 287. 
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pe lrolelhannya dan dipilih se lsulai delngan je lnisnya yang se llanjultnya 

akan disortir dalam tahap reldulksi data. 

c. Penarikan Kesimpulan 

Penarikan kesimpulan melrulpakan kelgiatan pelnggambaran 

yang u ltulh dari objelk pe lne llitian. Prose ls pe lnarikan kelsimpu llan 

didasarkan pada gabu lngan informasi yang te lrsulsuln dalam belntulk 

pe lnyajian data telrse lbult. Pelne lliti dapat mellihat apa yang dite llitinya 

dan melne lntulkan kelsimpu llan yang be lnar melnge lnai obje lk pe lnellitian. 

Pe lnarikan kelsimpu llan akan melnghasilkan pelmaknaan yang 

melndalam kelpada pelne lliti atas delskripsi yang singkat dan jellas.  

7. Keabsahan Data 

Ke labsahan data adalah ulsaha melningkatkan delrajat kelpelrcayaan 

data. Pelmelriksaan telrhadap kelabsahan data dilakulkan agar data yang 

dipelrole lh dapat dipelrtanggu lngjawabkan dari selgala sisi. Dalam hal 

pe lmelriksaan telrhadap kelabsahan data pe lnelliti melnggu lnakan Te lknik 

triangu llasi. Telknik triangullasi digu lnakan olelh pelne lliti ulntulk 

melmve lrifikasi kelakulratan data delngan pihak lain yang kata-katanya 

dapat dipelrcaya, ataul melmve lrifikasi sulmbe lr malaluli sulmbe lr tambahan 

se ljaulh informasi yang dipe lrolelh dapat dipe lrcaya. 

De lngan de lmikian dalam pelne llitian ini u lji kelabsahan data 

dilakulkan delngan me lnggu lnakan triangu llasi su lmbelr dan triangu llasi 

telknis, yaitu l 
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a. Triangulasi sumber, yaitu salah satu Teknik pemeriksaan keabsahan 

data dilakukan dengan cara membandingkan data yang diperoleh 

dari masing-masing narasumber. 

b. Triangulasi teknik, yaitu salah satu teknik pemeriksaan keabsahan 

data dilakukan dengan cara membandingkan data yang dihasilkan 

dari beberapa teknik yang beda, yang digunakan dalam penelitian.68 

Dalam pelne llitian ini, pelnelliti melnggulnakan triangu llasi su lmbelr 

dan triangu llasi Telknik, alasannya karelna u lntulk melngulji ke lvalidan ataul 

tidaknya data delngan cara melnge ltahulinya dari belrbagai su lmbelr dan 

be lrbagai telknik cara. 

G. Sistematika Pembahasan 

Bab 1 be lrisi pelndahullulan delngan me lmbahas melnge lnai latar bellakang 

masalah yang me lnjadi alasan dilaksanakannya pe lnellitian delngan juldull 

Manajelmeln Pe lnge lmbangan Kulrikullulm Dalam Pelmbinaan Karaktelr Islami 

(Stuldi Di MIN 1 Yogyakarta), rulmulsan masalah, tuljulan pelne llitian, manfaat 

pe lnellitian, kajian pulstaka, kelrangka te loritik, meltodel pe lnellitian, dan 

siste lmatika pelmbahasan. 

Bab II be lrisi te lntang pe lnggambaran se ltting lokasi pe lne llitian yaitul 

MIN 1 Yogyakarta. Se ltting lokasi pe lnellitian ini dilelngkapi de lngan ulraian 

fasilitas pe lnulnjang dalam pelngulatan pe lndidikan karaktelr islami di 

lingkulngan se lkolah. Pelncatulman bab ini dirasa pelnting ulntulk dilakulkan 

agar me lndapatkan gambaran yang ultulh te lntang lokasi pe lnellitian dilakulkan. 

                                                             
68 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D, hlm. 274. 
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Bab III be lrisi te lntang paparan hasil pelmbahasan yang me lmulat hasil 

pe lnellitian dan melnjawab rulmulsan masalah yang te lrtullis dalam bab 1. 

Bab IV be lrisi telntang ke lsimpullan dari kelse llulrulhan jawaban telmulan 

yang didapatkan sellama pelnellitian dilakulkan. Sellain itul julga akan 

dipaparkan saran telrkait delngan masalah pe lnellitian. 
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BAB IV 

PENUTUP 

Bab penutup ini merupakan bab akhir dari keseluruhan isi penelitian. Pada 

bab ini akan diuraikan mengenai kesimpulan atas hasil penelitian lapangan 

hingga saran konstruktif kepada pihak-pihak tertentu. 

A. Kesimpulan 

1. Pengembangan kurikulum MIN 1 Yogyakarta menggunakan fungsi 

manajemen yang diinternalisasikan pada 4 (empat) aspek model Tyler, 

yaitu merumusakn tujuan pendidikan, menentukan pengalaman belajar, 

mengorganisasikan pengalaman belajar, dan evaluasi. Dari 4 (empat) 

aspek tersebut menunjukkan bahwa pengembangan kurikulum MIN 1 

Yogyakarta bersifat komprehensif (menyeluruh).  

2. Peran manajemen pengembangan kurikulum dalam pembinaan karakter 

Islami di MIN 1 Yogyakarta adalah memastikan bahwa nilai-nilai Islam 

terintegrasi secara efektif dalam pelaksanaan kegiatan intrakurikuler, 

ekstrakurikuler, dan kegiatan pengembangan diri. 

3. Bentuk kontribusi manajemen pengembangan kurikulum dalam 

pembinaan karakter Islami MIN 1 Yogyakarta adalah dengan 

mengintegrasikan nilai-nilai Islami ke dalam kurikulum, program 

pembelajaran unggulan, dan pendidikan karakter yang dirterapkan di 

MIN 1 Yogyakarta, yang mana kesemuanya dapat membantu dalam 

mengembangkan karakter Islami peserta didik. 
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B. Saran 

Pada bab kali ini akan lebih terfokus pada pemaparan beberapa saran 

kepada pihak-pihak terkait yang berkaitan dengan judul penelitian. 

Saran yang dimaksud adalah sebagai bahan pertimbangan bagi semua 

pihak dalam rangka perbaikan dan penyempurnaan pengembangan 

kurikulum MIN 1 Yogyakarta. Saran-saran tersebut adalah: 

1. Kepala Madrasah 

a. Hendaknya kepala madrasah perlu untuk meninjau kembali tentang 

perlunya menghadirkan narasumber atau tokoh pendidikan dalam 

melakukan penyusunan kurikulum madrasah. Hal ini dilakukan agar 

pengembangan dan penyusunan kurikulum di MIN 1 Yogyakarta 

dapat sesuai dengan peraturan pemerintah. 

b. Hendaknya kepala madrasah sebagai penanggung jawab tim 

pengembang kurikulum melibatkan seluruh masyarakat madrasah 

dalam proses pengembangan kurikulum. 

2. Kepada Wakil Kepala Madrasah Bidang Kurikulum (Wakamad. 

Kurikulum) 

a. Hendaknya Wakamad. Kurikulum selalu melakukan koordinasi 

dengan para pendidik lainnya untuk mengetahui perkembangan 

kurikulum yang sedang atau akan dijalankan. 

b. Hendaknya Wakamad. Kurikulum dapat bekerja sama dengan para 

pendidik lainnya dalam mengimplementasikan dokumen kurikulum, 

sehingga kurikulum yang disusun tidak hanya dijadikan bahan 
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panduan pelaksanaan pembelajaran saja akan tetapi dapat 

diaktualisasikan dengan maksimal. 

3. Kepada Guru 

a. Hendaknya guru selalu berupaya untuk meningkatkan ketegasan 

dalam pelaksanaan kurikulum pembinaan karakter. 

b. Guru diharapkan untuk terus memberikan tauladan pembiasaan dan 

pendampingan dengan lebih intensif kepada seluruh peserta didik 

terkait dengan pembinaan karakter Islami peserta didik. 

c. Hendaknya selalu berperan aktif dalam setiap proses pengembangan 

kurikulum. 

d. Hendaknya selalu melaksanakan tugas dan kewajiban dengan 

sebaiknya, sehingga implementasi kurikulum dapat berjalan sesuai 

dengan yang direncanakan. 

4. Kepada Masyarakat Umum 

a. Diharapkan adanya kontribusi peran orang tua dan masyarakat 

dalam mendukung kesuksesan program yang telah dilaksanakan di 

madrasah. Karena persoalan karakter anak bangsa adalah tanggung 

jawab semua pihak. Tentunya, hal tersebut tidak akan menemui 

kesuksesan apabila tanggung jawabnya hanya dibebankan kepada 

lembaga pendidikan saja. 

C. Kata Penutup 

Syukur Alhamdulillah kepada Allah SWT. atas segala limpahan 

Rahmat dan karunia-Nya yang telah memberikan Kesehatan dan 



155 
 

 

kesempatan, sehingga peneliti dapat menyelesaikan hasil karya tulisan tesis 

ini. 

Demikianlah pembahasan tesis ini dipaparkan, diharapkan dapat 

berguna dan bermanfaat bagi para pendidik, Masyarakat, dan para pembaca 

khususnya. Mungkin penulis masih banyak keterbatasan dan kekurangan 

dalam penyampian tesis ini, maka dari itu peneliti berharap kepada para 

pembaca untuk dapat memberikan masukan yang membangun untuk 

memperbaiki kesalah dan kekurangan pada tesis ini. Dan tidak lupa penulis 

ucapkan terima kasih banyak kepada semua para pembaca tesis ini. Semoga 

bermanfaat. 
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